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ABSTRAKSL 

Keberadaan modal kerja sangat penting bagi setiap perusahan dalam 
menjalank.an usahanya. Modal kerja tersebut diperluk.an untuk membelanjai 
egiatan perusahaan sehari-hai misalnya untuk membeli bahan baku dan bahan 
penolong, membayar upah buruh, membayar gaji pegawai, dan lain-lain. Tingkat 
perputaran modal kerja yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan modal kerja 
yang lebih efisien. Hal ini disebabkan jumlah modal kerja yang digunakan untuk 
memproduksi suatu output lebih kecil dari pada aliran modal kerja berjalan seeara 
lambat. Perusahaan yang menggunak.an modal kerja relatif efisien ak.an 
memperoleh laba operasi yang relatif tinggi, sedangkan perusahaan yang 
menggunakan modal kerjanya relatif kurang efisien akan memperoleh laba 
operasi yang relatif lebih rendah. Berdasark.an latar belakang masalah diatas, 
penulis tertarik untuk menganalisis efisiensi penggunaan modal kerja pads PT 
nugrah Jaya Utama 

Telnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik analisis 
deskriptif kuantitatif dan alat analisis yang igunakan adalah metode analisis 
horisontal (mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode), 
Analisis ini akan didukung dengan berbagai analisa rasio, vaitu rasio return on 
working capital, cash ratio, rasio perputaran modal kerja dan elemen-elemneanya, 
current ratio dan operating cycle 

Hasil perhitungan analisis pada tahun 2001 2004, penggnaan modal 
kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama sudah efisien meskipun belum stabil jika 
dilihat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2002 dan 2004 sedikit kurang efisien 
walaupun apabila dibandingkan dengan rata-rat sector industri yang sejenis 
masih lbih efisien. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 200.2 banyak dana yang 
menganggur yang belum dimaafaatk.an oleh perusahaan, sedangk.an pada tahun 
2004 karena awal investasi sehingga belum dapat dinikmati hasilnya.Dari has if 
penelitian tersebut disarank.an perusahaan dapat menerapk.an kembali prii 
pengefisiensian pada modal kerjanya tanda mengganggu operasional perusahan 
Semakin efisien maka semakin kecil current rationya. Tetapi apabila perusahaan 
ingin menaikkan current rationya tanpa mengganggu efisiensi modal kerjanya 
adalah dengan cara mengurangi hutang lancar yang lebih besar dari pada akti 
anarnya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I. Latar Belakang Masalah 

Adanya krisis yang berkepanjangan di Indonesia mengakibatkan roda 

perekonomian praktis tersendat, krisis yang mengganggu kehidupan suatu 

perusahaan dan paling berpengaruh adalah krisis moneter yang mengakibatkan 

ketidak stabilan nilai tukar Rupiah terhadap USD. Disisi lain gejolak politik juga 

sangat mempengaruhi kondisi perekonomian 

Terimbasnya perekonomian Indonesia karena keadaan tersebut sangat 

mempengaruhi kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh perusahaan. Ada 

scbagian perusahaan yang mengalami keuntungan dengan kondisi ini, tetapi 

banyak pula yang mengalami kerugian bahkan bangkrut karena tidak mampu 

bertahan hidup dan juga tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain 

Perusahaan agar dapat bertahan hidup (survive) dan bersaing, harus 

mampu mengelola semua bagian yang ada di dalam perusahaan, seperti 

personalia, produksi, keuangan atau pembelanjaan dan pemasaran. Antara bagian 

satu dengan yang lain perlu adanya koordinasi sehingga tujuan dan kepentingan 

masing-masing bagian maupun sccara keseluruhan tidak saling merugikan 

melainkan harus saling mendukung demi kelancaran operasi perusahaan 

(lndriyo,1995) 

Pembelanjaan merupakan salah satu kegiatan yang penting bagi 

keberhasilan usaha suatu perusahaan, karena kegagalan dalam pembelanjaan dapat 



berakibat terhambat kelancaran usaha perusahaan secara keseluruhan, Menurut 

Bambang Riyanto (19954), kegiatan pembelanjaan perusahaan dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha 

untuk mendapatkan dana dan menggunak.an dana tersebut seefiien mungk.in. 

Dilihat dari pengertian diatas, prinsip efisien muttak diperlukan bail 

dalamn memperoleh maupun dalam menggunakan dana. Hal ini berarti bahwa 

perusahaan dalam memperoleh dana yang dibutuhkan harus mempertimbangkan 

dengan ermat sifat dan biaya dari masing-masing sumber dana dan sekaligus 

mengalokasikan dana tersebut berdasarkan pada perencanaan yang tepat, sehingga 

penggunaannya dapat optimal 

Pengelolaan modal kerja merupakan salah satu aspek penting dam 

keseluruhan pembelanjaan, sehingga perhatian yang besar terhadap modal kerja 

perlu dilakukan karena modal kerja mencakup beberapa aspek penting (Weston & 

Brigham, I994) yaitu: 

Sebagian besar waktu manajer keuangan tersita untuk kegiatan operasi 

perusahaan sehari-hari 

Lebih dari separoh total aktiva perusahaan merupakan aktiva lanear. Sebagai 

bagian investasi yang besar dan mudah diuangkan, maka aktiva lancar 

memerlukan perhatian seksama dari menejemen keuangan 

• Penting bagi perusahaan kecil yang memiliki akses ke pasar modal jangka 

panjang relatif sangat terbatas, maka ia sangat tergantung pada modal kerja 

perusahaan melalui peningkatan hutang lanear 

2 



Pengelolaan modal kerja dalam perusahaan dituntut untuk selalu 

mempertahank.an jumlah modal kerja yang menguntung#an agar perusahaan dapat 

beroperasi secara berkesinambungan. Selain itu pengelolaan modai kerja penting 

karena menurut John Suprihant0 (198821), selama perusahaan beroperasi modal 

kerja sangat dibutuhkan dan secara mum modal kerja dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas perusahaan sekaligus dapat digunakan oleh 

perusahaan dalam menyusun perencanaan. Hal ini menunjukkan modal kerja yang 

baik akan berpengaruh pada keberhasilan perusahaan secara keseluruhan 

Menurut S. Munawir (I999), adanya modal kerja yang cukup sangat 

penting bagr perusahaan untuk dapat beroperasi dengan sckonomis mugk in dan 

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam menghadapi bahaya-bahaya yang 

mungkin timbul karena adanya krisis dan kekacauan keuangan. Adanya modal 

kerja yang berlebih menunjukkan adanya dana yang tioak produktif, hat ini akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena kesempatan untuk memperoleh 

keuntungan telah disia-siakan, Sebaliknya adanya ketidak cukupan maupun 

mismanagement dalam modal kerja merupakan sebab utama kgagalan suatu 

perusahaan. Selain itu tersedianya modal kerja yang cukup juga akan memberikan 

keuntungan lain (Munawir,1999116) yaitu 

I. Melindungi perusahan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari 

aktiva lancar 

2. Memungkinkan untuk dapat memenuhi semua kewajiban-kewajiban tepat 

pada waktunya 
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3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan 

memungkink.an bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau 

kesulitan keuangan yang mungkin terjadi 

4. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah cukup untuk 

melayani perkonsumennya 

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien 

karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang 

dibutuhkan 

Pendapat Hamton (I983), perusahaan yang menggunakan modal 

kerjanya secara relatif efisien akan memperoleh laba operasi yang relatif tinggi 

bila dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan modal kerjanya secara 

kurang efisien. Selain diukur dari besarnya laba operasi, tinggi rendahya 

efisiensi penggunaan modal kerja juga ditentukan oleh tinggi rendahnya 

perputaran modal kerja (beserta elemer-elemennya yang meliputi kas, piutang dan 

persediaan). 

Bertitik tolak dari penjelasan diatas, maka manajer keuangan menjadi 

penting. Seorang menejer keuangan harus mengetahui secara benar kcadaan 

perusahaan karena dialah yang bertanggung jawab atas aliran uang yang masuk 

dan uang keluar. Selain itu dia harus mengetahui kapan dan bagaimana perusahan 

mendapatkan sumber dana dan bagaimana memenuhi kewajiban yang telah jatuh 

tempo. Hal ini dapat diperoleh melalui perhitungan ratio keuangan yang 

berdasarkan pada tiga bentuk laporan keuangan secara umum yaitu Neraca 

Laba/Rugi, dan Harga Pokok Penjualan 

4 



Dilihat dari Neraca, modal kerja T. Anugrah Jaya Utama Salatiga 

terdiri atas kas, piutang dan persediaan. Kas pada PT, Anugrah Jaya Utama 

Salatiga meliputi kas di perusahaan dan kas di bank. Kas di perusahaan untuk 

membiayai pengeluaran yang nilai nominalnya kecil misalnya untuk membiayai 

upah tenaga kerja, gaji pegawai, pembelian alat-alat tulis, biaya pengiriman dan 

lain scbagainy. Sedangkan kas di bank untuk membiayai pengeluaran yang nilai 

nominalnya besar misalnya untuk membayar hutang kepada pemasok bahan 

Salah satu sumber kas di perusahaan berasal dari pembayaran piutang 

iutang ini merupakan sumber kas yang sangat penting bagi perusahaan, apabila 

piutang ini tidak tertagih/macet maka perusahaan akan mengalami kerugian 

schingga akan menggangg kegiatan operasi perusahaan. 

PT.Anugrah Jaya Utama dalam penjualan lokal menggunakan agen­ 

agen dan sistem penjualannya adalah kredit, sehingga membutuhkan waktu 

kurang lebin I sampai dengan I,S bulan untuk memperoleh kas kembali. Karena 

kas yang ada di perusahaan banyak yang masih tertanam di agen sedangkan untuk 

memperoleh bahan baku perusahaan harus membayar dengan tempo I minggu 

schingga hal tersebut menggangg operasi perusahaan. 

Berdasark.an semua uraian diatas dan sumber data yang tersedia dala 

perusahaan yang akan menjadi obyek penelitian, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul Analisis Efisiensi Penggunaan Modal 

Kerja yang akan menganalisa kasus pada PT. Anugrah Jaya Utama Salatiga 
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1.2. Perumusan Masada h 

Berhasil tidaknya operasi perusahaan salah satunya tergantung pada 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara efisien. 

Penggunaan modal kerja yang efisien berarti perusahaan dapat mencukupi 

kebutuhan operasionalnya, dengan demikian dapat dihindari kelebihan atau 

kekurangan modal kerja. Kelebihan modal kerja berarti menimbulkan 

pemborosan, sehingga dapat menekan rentabilitas perusahaan, sebaliknya apabila 

kekurangan modal kerja akan mengganggu kelancaran usaha 

Mengingat pentingnya efisiensi penggunaan modal kerja dalam 

menunjang kelancaran kegiatan perusahaan dan juga tercapainya tujuan 

perusahaan, maka dalam penelitian ini hendak di kaji efisiensi penggunaan modal 

kerja di PT. Anugrah Jaya Utama Salatiga. 

L.J. Batasan Penelitian 

Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka pembatasan 

masalah dalam penulisan ini adalah perkembangan efisiensi penggunaan modal 

kerja di PT, Anugrah Jaya Utama mulai tahun 2001 sampai dengan 2004. 

Sedangkan untuk penilaian efisiensi penggunaan modal kerja akan dibatasi 

dengan menggunakan analisa rasio yaitu rasio return on working capital, cash 

ratio, ratio perputaran modal kerja dan eleme-elemenrya, current ratio, dean 

operating cycle 
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I.4. Tujuan Penelitian 

Dalam menganalisa efisiensi penggunaan modal kerja ini, penulis 

mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penulisannya, antara lain 

I. Memperoleh gambaran mengenai panggunaan modal kerja pad PT, Anugrah 

Jaya Utama Salatiga 

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan modal kerja pada PT, Anugrah Jaya 

utama telah efisien 

3. Mengetahui sejauh mana persoalan-persoalan yang dihadapi perusahaan 

khususnya mengenai masalah efisiensi penggunaan modal kerjanya 

1.5. Manfaat Penetitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu; 

Bagi Perusahaan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha 

perusahaan untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan atas kekurangan 

Yang mungkin ada dalam penyelidikan efisiensi penggunaan modal kerja, 

serta dijadikan scbagai dasar kebijakan dalam pengelolaan modal kerja pada 

periode yang akan datang. 

2. Bagi Perulis. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menamnbah pengetahuan 

penulis tentang bagaimana mengelola modal kerja dalam perusahaan agar 

dapat efisien, serta bagaimana kebijakan-kebijakan yang akan diambil apubila 

kurang efisien. 

7 



3. Bagi Pembaca. 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber acuan atau 

pembanding bagi penelitian sejenis 
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BAB IL 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.I. Konsep dan Difinisi Konsep 

Menrut ihalauw (1996) bila sescorang ingin menyampaikan gagasan­ 

£agasan kepada orang lain maka harus menyampaikan melalui bahasa, baik itu 

alamiah maupun buatan 

Selanjutnya agar mendapatkan kepastian batasan-batasan terapan dan 

untuk menghindari argumen-argumen kelira istilah, perlu lebih dahulu 

menetapk.an konsep-konsep yang dipilih definisi konsep yang akan digunakan 

Adapun konsep-konsep yang dipilih yang selanjutnya akan dibahas adalah konsep 

tentang efisiensi penggunaan modal kerja 

2.I.I. Pengertian Efsiensi 

Ensiklopedia Ekonomi, Bisnis & Manajemen (I992) memberikan 

penjelasan secara umum mengenai efisiensi, Efisiensi menunjukkan keberhasilan 

dari segi besarnya sumber daya yang digunakan atau biaya yang dikeluark.an 

untuk mencapai hasil kegiatan yang dijalankan. Semakin kecil sumber daya yang 

digunakan dengan hasil tertentu berarti semakin efisien. Dengan demikian 

efisiensi merupakan perbandingan antara sumber daya (input) dan hasil (output) 

atau masuk.an dan keluaran. 

Dari difinisi-definisi tersebut dapat dilihat bahwa efisiensi merupakan 

konsep matematik yang merupakan perhitungan ratio antara masukan (input) 

ataupun keluaran (output). Dengan kata lain efisiensi merupakan daya guna yang 
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penekanannya disamping pada hal yang ingin dicapai juga besamnya pengorbanan 

untuk mencapai hal terse but. 

Sedangkan ratio rata-rata sektor industri menurut Dun & Bradstreet 

(Welson & Brigram, I99I) dapat dilihat dalam tabel 2.I. dan ratio yang akan 

dipakai dalam penelitian ini ratio untuk usaha perkayuan sesuai dengan obyek 

yang akan diteliti. 

2.1.2. Modal Kerja 

Modal kerja adalah investasi dana ke dalam aktiva lancar (current 

assets) yang dapat berupa kas, piutang. surat berharga, persediaan dan lain-lain 

pos transitoris (Wasis, I988.61) 

Menurut Bambang Riyanto (I995) pengertian modal kerja dapat 

dikemukak.an dalam beberapa konsep, yaitu; 

a. Konsep kuantitatif 

Konsep ini didasark.an pada kuantitas dari dana yang tertanam unsur-unsur 

aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang akan berputar kembali 

dalam jangka waktu yang pendek 

Menurut konsep ini modal kerja diartikan sebagai keseluruhan jumlah alti% 

lancar atau sering disebut dengan Modal Kerja Bruto (Gross MW'orking Capital) 

b. Konsep kualitatif 

Menurut konsep ini pengertian modal kerja dikaitkan dengan besarnya jumlah 

hutang lancar, oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep ini adalah 

bagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai 
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operasi perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupak.an 

kelebihan aktiva lancar diatas hutang lancar. 

Modal kerja menurut pengertian ini disebut sebagai Modal Kerja Netto (Net 

Working Capital) 

c. Konsep fungsional 

Konsep ini didasarkan pada fungsi dari dana yang dikerjakan atau digunakan 

dalam perusahaan yang dimaksudkan untuk menghasikan pendapatan. Ada 

sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang 

seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut, tetapi 

tidak seluruhnya digunak.an untuk menghasilk.an "Curren Income 

Dalam penelitian ini pengertian modal kerja yang digunakan 

adalah pengertian konsep kuantitatif & kualitatif, Dan berdasarkan definigi. 

definisi diatas dapat disimpulkan bahwa efisiensi penggunaan modal kerja adalah 

tingkat perbandingan antara hasil usaha dengan modal kerja yang digunakan 

untuk mencapai hasil tersebut 

Dalam penelitian ini, efisiensi modal kerja dapat dilihat dari return 

on working capital, cash ratio, perputaran modal kerja beserta elemen-elemennya 

yang meliputi perputaran kas, perputaran piutang. perputaran persediaan, dan 

besarya hutang lancar yang harus dibayar dengan aktiva lancar yaitu dengan 

menggunakan current ratio, selain itu juga dihitung panjang pendeknya operating 

cycle perusahan dan dihitung besarmnya modal kerja ideal. 
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Return on Working Capital 

Return on working capital adalah kemampuan modal kerja untuk 

memberikan sumbangan terhadap laba usaha perusahaan (Husnan,1993) 

Cash Ratio 

Cash Ratio adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera 

harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat 

segera diuangkan (Bambang Riyanto,1995) 

Perputaran Modal Kerja 

Perputaran Modal Kerja adalah lamanya keterikatan dana atau jum lah 

uang tunai yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hart 

schingga diharapkan akan kembali lagi ke kas perusahaan dalam jangka waktu 

yang pendek dan selanjutnya dikeluarkan lagi untuk membiayai operasional 

selanjutnya (Bambang Riyant0,1995) 

Perputaran Kas 

Perputaran kas adalah perbandingan antara hasil penjualan dan jumlah 

kas rata-rata (Harnanto,1984) 

Perputaran Piutang Dagang 

Perputaran piutang dagang memberikan gambaran tentang berapa kali 

(dalam rata-rata) piutang itu terjadi dan diterima pembayarannya dalam satu tahu 

buku (Harnant6,1984) 
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Perputaran Persediaan 

erputaran persediaan memberik.an informasi tentang tingkat 

kecepatan rata-rata aliran keluar masuknya barang didalam siklus operasi 

perusahaan (Harnanto,1984). 

Current Ratio 

Current Ratio adala.h kerampuan untuk membayar hutang yang segera 

hars dipenuhi dengan aktiva lanear (Bambang Riyant6,1995) 

Operating Cycle 

Operating Cyele memberikan informasi lamanya waktu dari pembelian 

bahan baku sampai pada peneriman kas. Perhitungannya adalah penjualan dari 

Inventory period dengan Receivable period 

Dalam perhitungan operating Cycle ada 2 metode yang mengikuti 

yaitu (Ross, Westerfield, dan Jordan,2000): 

lentory period adalah waktu yang ditetapkan untuk mengubah bahan baku 

menjadi barang jadi dan kemudian menjualnya 

2. Account receivable period adalah waktu yang ditetapkan antara penjualan 

barang jadi sampai pada pengumpulan piutang 
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2.2. Nalar Konsep 

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 

membelanjai operasinya chari-hari misalnya untuk memberikan uang muka 

pembelian bahan baku, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain-lain, dimana 

uang atau dana yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk 

dalam perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui hasil penjualan 

produksinya. Uang yang masuk dari penjualan produk tersebut akan segera 

dikeluark.an lagi untuk membiayai operasi selanjutnya (Bambang Riyanto,I95) 

Oleh karena itu pengelolaan modal kerja sangat penting karena 

menurut John Supriyanto (19882/) selama perusahaan beroperasi modal kerja 

sagat dibutuhkan, dan secara umum modal kerja dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat likuiditas perusahaan, sekaligus dapat digunakan untuk 

embantu pimpinan perusahaan dalam menyusun rencana-reneana perusahaan 

yang akan datang dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

modal kerja yang baik akan berpengaruh pada keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang dicapai. 

Munawir (I999) berpendapat, bahwa penggunaan modal kerja harus 

diatur secara efisien agar tidak terjadi kekurangan/kelebihan modal kerja 

Kekurangan modal kerja dapat mengakibatkan kesulitan atau menghadapi bahaya. 

bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis keuangan. Sedangkan 

kelebihan modal kerja menunjukkan adanya dana yang tidak produktif, dan hat ini 

akan menimbulk.an kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk 

mnemperoleh keuntungan telah disia-siakan 



Untuk mencukupi efisiensi penggunaan modal kerja suatu perusahaan 

dapat dilakukan dengan membandingkan laba dengan modal yang digunak.an 

dalam laba operasi (Munawir,I999) apabila laba ini dikaitkan dengan modal kerja, 

dalam hal ini adalah seluruh aktiva lancar, maka efisiensi penggunaan modal kerja 

dapat diukur melalui return on working capital yaitu pembagian antara laba 

operasi dengan aktiva lancar (Modal kerja bruto) yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan yang dapat menggunakan modal kerjanya secara efisien 

akan memperoleh laba operasi yang relatif tinggi, sedangkan perusahaan yang 

tidak dapat menggunakan modal kerjanya secara efisien akan memperoleh laba 
operasi yang relatif rendah 

Selain dengan return on working capital, efisiensi penggunaan modal 
kerja juga dapat diketahui melalui perputaran modal kerja. Periode perputaran 
modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan ke dalam kompoen­ 
komponen modal kerja sampai saat kembali lagi menjadi kas. Secara sederhana 

aliran kas dari perputaran modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama adalah 
sebagai berikut; 

Kas l 
Upah buruh 

Material 
Brang jadi • Fitang ' Bas2 

Penjualan Penerimaan uang 
Poses Produksi 

Makin pendek periode terse-but berarti makin cepat perputarannya atau 
makin tinggi tingkat perputarannya (Bambang Riyanto, 1995). Pada ting4at 
perputaran modal kerja lebih tinggi (aliran dana yang lebih cepat dan lancar) 



menunjukkan penggunaan modal kerja yang lebih efisien. Hal ini dikarenakan 

aliran modal kerja lebih cepat dan lancar akan mengakibatkan jumlah modal kerja 

lebih keeil dari pada aliran modal berputar secara lambat. Dengan modal kerja 

yang lebih keeil biaya yang dikeluarkan akan lebih kecil pula 

Sebaliknya pada tingkat perputaran modal kerja yang lebih rendah 

akan dibutuhkan biaya yang lebih besar schingga hal ini menunjukkan adanya 

inefisiensi dalarn penggunaan modal kerja. 

Tinggi rendahnya perputaran modal kerja ditentukan oleh elemen. 

elemen yang terdapat dalam modal kerja. Misalnya dengan adanya persediaan dan 

piutang dalam jumlah yang relatif rendah pada aktiva lncar, maka mengakibatkan 

cfisiensi perputaran modal kerja, demikian sebaliknya. Schingga peningkatan dan 

penurunan tingkat perputaran masing-masing elemen modal kerja akan 

mempunyai dampak yang sama terhadap peningkatan dan penurunan tingk.at 

perputaran modal kerja secara keseluruhan 

Berdasark.an penjelasan diatas selain tingkat perputaran modal kerte 

secara keseluruhan, tingkat perputaran elemen-clemen modal kerja juga perlu 

diperhatikan. Elemen-elemen modal kerja yang terdapat dalam PT Anugrah Jaya 

Utama Salatiga adalah: 

2.2.1. Kas (tang Tunaiy 

Dalam menjalank.an usahanya, setiap perusahaan selalu membutuhke 

kas, baik kas ditangan ataupun kas di bank. Kas diperlukan baik untuk membiayai 

operasi perusahaan sehari-hari maupun mcngadakan investasi baru dalam aktiva 
tetap 



Pengelolaan terhadap kas memerlukn kebijaksanaan. Denga 
tersedianya kas (Lang tunai) yang cukup, perusahaan tidak mengalami kesulite 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun untuk memenuhi kewajiban yang 
sudah jatuh tempo. Tersediany.a uang tunai dalam jumlah banyak biasaya 
perusahaan cenderung menggunakan secara tidak efisien karena perusahaan h 

memperhatikan likuiditas. Kesalahan dalam pengelolaan kas dapat berakibat yang 
tidak baik bagi perusahaan. Jumlah kas yang terlalu besar berakibat timbulnya kas 

yang menganggur (idle cash) sedangkan kas yang terlalu kecil berak ibat 
timbulnya situasi yang illikuid 

Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 
likuiditasnya. Makin besar jurnlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin 

inggi likuiditasnya. Tetapi suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas 

Yang tinggi karena adanya kas perusahaan besar berarti tingkat perputaran kas 

tersebut rendah dan mencerminkan adanya over irvestment dalam kas dan berarti 

pula bahwa perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas. Jumlah kas yang 

relatif kecil akan diperoleh tingkat perputaran kas yang tinggi dan keuntungan 

Yang diperoleh akan lebih besar, tetapi suatu perusahaan yang hanya mengejar 

keuntungan (rentabilitas) tanpa memperhatikan likuiditass akhirya perusahaan it 

akan dalam keadaan illikuid apabila ada tagihan (Munawir, 1999 

Kas sangat berperanan dalam nenetukan kelancaran kegiatan 

perusahaan, oleh karena itu kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik 

Untuk mengukur efisiensi penggunaan kas (uang tunai) dapat digunakan ratio 



antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata atau disebut perputaran kas 

(Harnanto, 1984). 

Semakin tinggi tingkat perputaran kas, maka penggunaan uang tunai 

semakin efisien, karena periode keterikatannya dana dalam kas semakin pendek 

sehingga biaya-biaya yang dikorbank.an untuk sejumlah kas tersebut akan semakin 

kecil pula. 

2.2.2. Piatang Dagang 

Perusahaan yang menjual produknya secara kredit akan menimbulkan 

pitang dagang. Penjulan secara kredit itu tidak segera menghasilkan penerimaan 

kas pada saat terjadi transaksi. Lang tunai dari hasil penjualan tersebut baru 

diterima bila sudah jatuh tempo pembayaran piutang. 

Untuk menghitung tingkat perputaran piutang dapat digunakan rasio 

antara perjulan kredit dan jumlah piutang rata-rata (Riyanto, I995). Makin tinggi 

tingkat perputaran piutang berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam 

piutang schingga untuk mempertahank.an jumlah penjualan tertentu dibutuhkan 

modal kerja lebih keeil untuk diinvestasikan ke dalam piutang. 

2.2.J. Persediaan 

Inventori atau persediaan barang scbagai elemen utama dari modal 

kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, dirana secara terus 

menerus mengalami perubahan. Penentuan besarnya investasi/alokasi modal yang 

tertanam dalam inventory akan turut menentukan tingginya tingkat profitabilitas 

yang tercapai. Hal ini disebabkan oleh 2 hal : (Wright,1976 
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I. Adanya biaya-biaya yang berhubungan dengan penggudangan dan 

pengursan barang-barang akan menambah biaya operasi Seara 

keseluruban 

2. Makin tinggi modal kerja yang diperlukan untuk persediaan dibandingkan 

dengan waktu penjualan makin rendah perputarannya dan oleh karena itu 

akan diperoleh laba investasi yang lebih rendah 

Adanya investasi dalam persediaan yang terlalu basar dibandingkan 

dengan kebutnhan akan memperbesar beban bunga , memperbesar biaya 

penympanan dan pemeliharaan gudang, memperbesar kemungkinan kerugian 

karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga semua ini akan 

memperkecil keuntungan perusahaan 

Demik.ian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam 

persediaan akan berpengaruh terhadap keuntungan juga, karena kekurangan 

persediaan barang, perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang 

optimal oleh karena perusahaan tidak bekerja dengan full-capacity berarti bah wa 

Capital Asset" dan "Direct labor" tidak dapat didaya gunakan dengan 

sepenuhnya. Sehingga hal ini akan mempertinggi biaya produksi rata-rata yang 

pada akhirya akan menekan keuntungan yaag diperolehg 

Efisiensi penggunaan persediaan bahan dapat diketahui dengan 

membandingkan biaya yang digunakan dengan persediaan bahan rata-rata atau 

disebut perputaran persediaan bahan. 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan bahan menunjukkan 

semakin efisien penggunaan bahan karena sedikit pula modal yang diperlukan 
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untuk persediaan. Sedangkan apabila modal kerja yang diinvestasikan untuk 

persediaan terlalu besar akan menyebabkan tingkat perputaran persediaan yang 

rendah yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan persediaan adalah upaya agar 

jumlah persediaan tidak terlalu kecil schingga dapat tersedia dengan segera 

apabila dibutuhkan 

Perputaran persediaan barang dalam proses iperluk.an karena apabila 

perputaran persediaan barang dalam proses terlalu lama maka dapat 

mempengaruhi persediaan barang jadi yaitu persediaan barang jadi terlalu sedikit 

yang mengakibatkan tidak tezpenuhinya permintaan. Sehingga dengan alasan 

diatas maka perputaran persediaan barang dalam proses diperlukan unfuk 

menunjang kelancaran produksi perusahaan. 

Perputaran persediaan barang dalam proses dapat ditentukan dengan 

cara membagi total biaya produksi selama satu tahun dengan rata-rata persediaan 

barang dalam proses. 

Perputaran persediaan barang jadi diperlukan karena pada umumnya 

menganggap bahwa pesanan dapat merupakan salah satu bentuk persaingan 

sehingga perlu adanya persediaan barang jadi yang relatif lebih besar tetapi dalam 

menentukan besarnya persediaan barang jadi harus memperhatikan efisiensi, 

dimana tidak terlalu banyak (yang mengakibatkan tingginya biaya penyimpanan) 

tetapi juga tidak terlalu sedikit (yang menyebabkan tidak terpenuhinya 

permintaan. Perputaran persediaan barang jadi dapat dihitung dengan membagi 

harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan barang jadi. 



Selain mnodal kerja secara kuantitatif, perlu dilihat juga modal kerja 

secara kualitatif yaitu modal kerja yang dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang 

Untuk menghitung jumlah modal kerja secara kualitatif maka ratio 

yang dipergunakan adalah Current Ratio yaitu perbandingan antara aktiva lancar 

dengan hutang lancar (Husnan, 1993). Rasio ini berfungsi untuk memberikan 

informasi kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek dengan 

menggunak.an aktiva lancar. 

Current ratio merupeak.an rasio yang paling umum digunak.an untuk 

menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan karena rasio tersebut 

menunjukkan keamanan (margin of safety) kreditur jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya 

Modal kerja sangat dibutuhkan dalam kegiatan operasi perusahaa 

sehingga spaya penggunaaan modal kerja efisien perlu dihitung analisis terhadap 

periode operasi perusahaan yang disebut siklus operasi atau operating eyele 

Operating cycle adalah waktu yang diperlukan perusahaan dari 

memperoleh persediaan hingga menjualnya dan menerima kas dari hasil 
penjualan. 

Tujuan perusahaan adalah memperpendek operating cycle karena 

panang operating cycle mengakibatkan pembengkakan pada biaya-bi% 

perusahaan. Operating cycle dapat lebih pendek jika; 

I. Perusahaan dapat mengurangi inventory period melalui proses produkei 

dan penjualan produk yang lebih cepat. 
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2. Jika dapat mengurangi Accounts Receivable Period dengan mempercepat 

pengumpulan piutang. 

Jika perusahaan memilki operating cycle yang panjang maka akan 

banyak membutuhkan modal kerja, tetapi jika operating cycle perusahaan pendek 

maka modal kerja yang dibutuhkan akan lebih sedikit. Sehingga jika perusahaan 

dapat memperpendek operating cycle maka aka dapat maminimalkan modal 

kerja perusahaan. 

Model Operating Cycle 

Inventory 
Sold 

Inventory 
purchased 

j _ '"�"'"""""' - 
Account 

Received 
eriode 

hire 
Account f'Ji)•bk I Cash Cycle -1 

Perie 

Cash Paid for Cash Received 
Inventory 

Operating Cycle 
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2.3. Kerangka Femikiran Teoritis 

PT. ANUGRAH JAYA . 

UTAMA 

Laporan Keuangan 
2001-2004 

./ '--- 
Arus Kas Laba/Rugi Neraca Perubahan 

Modal 

� / 

Modal Kerja 

I 

Penggunan 
Modal Kerja 

% 

Analisis Efisiensi Pengunaan Modal 
Kerja th 2001-2004: 

• Return on Working Capital 
2 Cash Ratio 
3. Ratio Perputaran MK & 

Elemen-elemennya 
4. Current Ratio 

5. Operating Cycle 

Penggunaan Modal Penggunaan Modal 
Kerja cenderung efisien Kerja kurang efisien 

GAMBAR2.I 
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BAB IHI 

METODE PENELITIAN 

3.I. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian 

dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi 

saat ini dari subyek yang ditehiti serta data interaksinya dengan lingkungan 

(S.Margon6,1997.14) 

3.2. Jenis Data dan Sumber Data 

3.2.I. Jenis data 

Berdasarkan jenis datanya, data dalam penelitian ini merupakan data 

dokumenter, berupa Laporan Neraca tahun 2001 sampai dengan 2004, Laporan 

Laba/Rugi tahun 200l sampai dengan 2004, Laporan Marga Pokok Penjualan 

tahun 2001 sampai dengan 200-4 

3.2.2. Samber Data 

Sumber data yang diambil dalam penelitian ii merupakan data 

sekunder, sedangkan data sekunder menurut Indrianto,Suporo (1999-147), data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang telah diolah lebih lanjut serta diperoleh 

melalui studi kepustakaan dari bukau-buku literature yang dapat menunjang 

penelitian untuk mendapatkan dasar teori. 
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Data sekunder ini diperoleh langsung dart PT, Anugrah Jaya Utama 

berupa 

Data mengenai gambaran umum perusahaan 

2. Data mengenai lokasi pabrik pT Anugrah Jaya tama 

3. Stuktur organisasi PT Anugrah Jaya Utama 

4. ljin-ijin Usaha PT. Anugrah laya Utama 

5. Laporan Keuangan PT. Anugrah Jaya Utama tahun 200/ - 2004 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara atau tehnik untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa (Djarwant Ps,1980:/3.15) 

Studi Lapangan 

Studi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung 

pada PT Anugrah Jaya Utama sebagai objek yang dituju, berupa 

a. Wawancara 

Yaitu dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan pegawai 

bagian accounting, konsultan manajemen dan direktur PT, Anugrah Jaya Utama 

Hasil wawancara berupa penjelasan mengenal gambaran umum perusahaan 

b, Dokumentasi 

Yaitu denagn cara mehihat dokumen-dokumen atau catatan perusahaan 

yang relevan dengan masalah yang diteliti, yang kemudian diolah sebagai bahan 

penelitian. Data-data tersebut berupa data gambaran umum perusahaan, lokasi 
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pabrik, stuktur organisasi perusahaan serta laporan keuangan yang berupa 

Laporan Neraca, Laporan Laba/Rugi dan Laporan Harga Pokok Penjualan tahun 

2001 - 2004 pada PT. Augrah Jaya Utama 

c. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data yang diperoleh melalui literatur-literatur yang 

berkaitan dengan managemen keuangan dan managemen perusahaan untuk 

me lengkapi dasar teori sehingga diperoleh pengertian, teori, maupun metode­ 

metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.4. Analisis Data 

Tehuik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tehnik 

analisis deskriptif kuantitatif.Alat analisis yang digunakan adalah metode analisis 

horisontal (mengadak.an perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode) 

ratio return on working capital, cash rasio, ratio perputaran modal kerja, ratio 

perputaran kas, ratio perputaran piutang, ratio perputaran persediaan, current 

ratio, operating cycle dan besarya modal kerja ideal. Ratio-ratio tersebut akan 

dihitung dengan rumus-rumus sebagai berikut: 

a. Return on working capital (Husnan, 1993) 

Laba operasi 
X 100 % 

Aktiva Lancar 

b. Cash Ratio (Bambang Riyanto, 1995) 

Kas + Efel 

Utang Lancar 
X 100 % 
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e. Ratio perputaran modal kerja 

Penjualan Bersih 

Jumlah modal kerja rata-rata 

Modal kerja rata-rata Modal kerja awal + Modal kerja akchit 

2 

d. erputaran elemen-clemen modal kerja 

Kas 

Tingkat perputaran kas Penjalan Bersih 
(Harnanto, 1984) 

umlah kas rata-rata 

Kas rata-rata Jumlah kas awal tahun jumlah kas ak hir tabun 

2 

2. Piutang 

Perputaran piutang Penjualan kredit 

Piutang rata-rata 
(Bambang Riyant0,1995) 

Piutang rata-rata Piutang awal + Piutang akhit 

2 

3. persediaan bahan baku 

Perputaran persediaan bahan baku Biaya bahan baku yang digunakan 

Persediaan bahan baku rata-rata 

Persediaan bahan baku rata-rata = Bahn baku awal + bahan baku gkhir 
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4. Persediaan bahan penolong 

Perputaran persediaan bahan penolong = Biaya bahan baku yang digunakan 

Persediaan bahan baku rata-rata 

Persediaan bahan penolong rata-rata = 

Bahan penolong awal + bahan penolong akhir 

2 

5. Persediaan barang dalam proses 

Perputaran persediaan barang dalam proses = 

Harga pokok penjualan 

Persediaan barang dalam proses rata-rata 

Persediaan barang dalam proses rata-rata = 

Barang dalam proses awal + barang dalam proses akhir 

6. Persediaan barang jadi 

Perputaran persediaan barang jadi = Harga pokok penjualan 

Persediaan barang jadi rata-rata 

Persediaan barang jadi rata-rata = 

Persediaan barang jadi awal + Persediaan barang jadi akhi 

e. Current Rasio (Bambang Riyanto, 1995) 

Aktiva lancar 

Hutang Lancar 
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f. Cash Conversion cycle (Eugene, 1999) 

Inventory 
Conversion 

Period 

Receivables 
+ Collection 

Period 

Payables 
Deferral 

Period 

Inventory conversion period (Eugene, 1999) = 

Perputaran + Perputaran Perputaran + Perputaran 
Persed BB Persed BP Persed Bpp Persed BJ 

Receivables deferral period (Eugene, I999) = Piutang 

Penjualan per hari 

Payables defferal period = Hutang dagang 

HPP /hari 

g. Operating Cycle 

Inventory period Accounts receivables period 

Inventory period 

Perputaran 
Persediaan 

BB 

Perputaran 
+ Persediaan 

BP 

Perputaran 
+ Persediaan 

BOP 

Perputaran 
+ Persediaan 

BJ 

Piutang dagang 

Penjualan kredit / hari 
(Ross, Westerfield, dan Jordan, 2000) 

Perkembangan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja dapat dilihat 

dari perkembangan rasio-rasio diatas dan panjang pendeknya operating eyele 

perusahaan dan besarnya modal kerja ideal 
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h. Efisiensi kebutuhan modal kerja 

Analisis perbandingan antara modal kerja yang scharusnya digunak an 

perusahaan (ideal) dengan modal kerja yang sesungguhnya di@unakan perusahaan 

(Rily 

Besarya modal kerja ideal (Afif & Supandi, 1988) 

Modal kerja ideal Penjualan 

Perputaran Modal kerja Ideal 

JI 



BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.I. Gambara Umum Perusahtaau 

4.1.4, Sejarah Berdirinya Perusahuaan 

Pada tahun 1995, Bapak Loe Nam Meao atau Bapak Luk ito Purnomo 

mendirikan usahanya di solo dengan dibantu anak-anaknya dengan nama €V 

Jaya Lestari. Perusahaan tersebut adalah cikal bakal dari PT, Anugrah Jaya 

Utamna 

CV, Jaya Lestari bergerak dalam bidang industri alat-alat dapur dari 

ayu, produksi utamanya adalah Lunch Boy" yaitu kotak makanan yang terbuat 

dari kayu. Lunch Box tersebut terdiri dari beberapa macam bentuk dan beberapa 

macam ukuran. Produk tersebut dickspor ke Taiwan melalui I buyer yaitu Tsu 

Fong Wood Product Co, LTD, 

Seiring dengan perkembangan perusahaan, pada tahun 1998 awal CV, 

Jaya Lestari mulai membangun pabrik barunya di Salatiga. Pada tahun 1999 

pabrik baru tersebut bar mulai ditempati, dan pada tahun I999 akhir tepatnya 

pada tanggal 0 Desember 1999 CV, Jaya Lestari berubah bentuk menjadi 

perseroan terbatas dengan nama PT, Amugrah Jaya Utama 

Perubahan nama tersebut dikukuhkan dengan Akte Pendirian Normor; 

4 oleh notaris Arini Hidaya, SH. Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP) Nomoe 

4/11,I6/PM/1K/2000. Tada Dattar Perusahaan (TDP) Nomor 11712000216 
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pengesahan dari Menteri Kehakiman Nomor 

NPWP 01936,462.9-505.000 

Pada awal berdirinya PT, Anugrah Jaya Utama masih menerusk.an 

usaha pembuatan lunch box, ditambah dengan memproduksi Sumpit, sehingga 

daerah sekitar pabrik lebih banyak yang tahu nama pabrik sumpit dari pada PT 

Anugrah Jaya Utama itu sendiri. Namun karena Departement Sumpit mengalami 

kerugian maka pada tahun 2000 departemen sumpit ditutup, schingga produk satu­ 

satunya adalah lunch box. 

Pauda tahun 2003 perusahaan berusaha memperluas usahanya karena 

dinilai usaha kayu semakin sulit karena susahnya mendapatkan bahan baku yaitu 

kayu albasia. Maka perusahaan dengan fasiitas pinjaman dari Bank memperluas 

usahanya dengan usaha plastik. Namun pada tahun itu perusahaan baru 

mendatangkan mesin dan in reyen atau uji coba sehingga praktis usaha tersebut 

baru mulai berjalan tahun 2004. Sehingga pada tahun 2004 muneu 2 departemen 

yaitu departemen kayu dan departemen plastik. 

4.1.. Lokasi Perusahaan 

PT. Anugrah Jaya Utama berlokasi di JI. Raya Salatiga Solo KM 7, 

TVengaran Kab Semarang. Pemilihan lokasi tersebut karena daerah Tengaran dekat 

dengan baban-baku yaitu kayu albasia, selain itu juga tenaga kerja di daerah 

tersebut masih relatif murah. Letak pabrik dan kantor perusahaan menjadi satu 

dengan luas tanah 12.84] meter persegi. Pada tahun berdirinya perusahaan, tanah 

tersebut masih kontrak kepada 2 orang pemilik. Tanah seluas 9.I76 meter persegi 

di kontrak dari bu Sri Sugiyarti dengan perjanjian kontrak nomor I4 oleh notaris 
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Arini Hidaya, SH dan tanah seluas 3.665 meter persegi di kontrak dari Bapal 

Darmo Sujut dengan perjanjian kontrak nomor : 8 oleh notaris Arini Hidaya, SH 

Supaya lebih jelas mengenai letak lokasi PT. Anugrah Jaya Utama 

maka dapat dilihat pada gambar IV.I, 

4.1. Struktur Organisasi 

Pf.Anugrah Jaya Utama menggunakan struktur organisasi berbentuk 

lini. Dalam organisasi PT. Anugrah Jaya Utama aliran wewenang dan tanggung 

jawab dimulai dari jenjang organisasi yang tertinggi sampai dengan karyawan 

yang terendah. Setias karyawan menerima tugas dan pelimpahan wewenang serta 

tanggung jawab masing-masing bagian dalam organisasi, tntuk lebih jelas 

struktur organisasi PT. Anugrah Jaya Utama dapat dilihat pada gambaIy_ 

I. Dewan Komisaris 

Dewan kormisaris merupakan badan tertinggi dalam perusahaan, 

anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) 

Tugas dan tanggung jawab komisaris adalah; 

a. Mengupayakan tercapainya tujuan perusahaan 

b. Mengawasi dan menertibk.an pelaksanaan untuk mencapai tujua 

berdasarkan kebijakan umum. 

c. Mengatur dan mengkoordinasi kepentingan pemegang saham sesuai 

peraturan yang berlaku. 

d. Menyetujui rencana anggaran dasar perusahaan dan rancangan kerja yang 

diusulkan Direktur 
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2. Direktur 

Direktur bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dan 

membawahi Kepala Produksi, Kepala Accounting,dan Kepala Personalia. 

Tugas dan tanggung jawab Direktur adalah; 

a. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan 

b. Mengusahakan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan merencanak.an 

mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan perusahaan 

e. Meninjau fungsi-fungsi pokok organisasi perusahaan yang dijalankan oleh 

Kepala Produksi, Kepala Accounting dan Kepala Personalia 

3. Kepala Produksi 

Kepala Produksi bertanggong jawab langsung kepada Direktur, PT 

Anugrah Jaya Utama mempunyai dua Departemen yaitu departemen Kayu dan 

Departemen Plastik, schingga epala Produksi membawahi dua kepala bagian 

yaitu Kepala Bagian Departemen Kay dan Kepala Bagian Depertement Plastik 

Kepala Produksi bertanggung jawab penuh dengan semua masalah yang 

berhubungan dengan produksi. 

Kepala bagian departemen kayu membantu kepala produksi mengurusi 

masalah produksi kayu, mulai dari prosesing awal yaitu mulai kayu di rotary, 

kemudian Oven, potong sampai sanding, dan finishing mulai barang tersebut 

diborongkan, proses quality control sampai proses packing. 

Kepala bagian departemen plastik membantu kepala produksi 

mengurusi masalah produksi plastik, mulai dari prosesing awal bahan plastik di 

mixer kemudian masuk ke mesin pellet kemudian mask mesin moulding dan 

37 



terakhir di pon. Sedangkan finishingnya langsung masuk ke bagian quality control 

dan di packing. 

Tugas dan tanggng jawab Kepala Produksi adalah: 

a. Menerima order produksi dari bagian marketing dan mendiskusikan target 

produksi dengan direktur 

b. Membuat rencana kerja proses produksi antara lain tentang penggunaan 

matrial, penggunaan bahan proses, penggnaan bahan penolong serta 

ketepatan waktu penyelesaian barang / finishing yang dihitung berdasark.an 

kapasitas produksi. 

e. Menyampaikan program kerja dan intruksi-intruksi kepada semua Kepala 

bagian tentang pelaksanaan proses produksi dari awal sampai finishing 

tentang kwalitas, efisiensi, efektif waktu, sportifitas kerja, pengawasan kerja 

dan yang mendukung kelancaran proses produksi sampai dengan finishing 

dan packing 

d. Membuat sample-sample produk baru, standar-standar yang efektif, yang 

mendukung efisiensi biaya produksi 

e. Mengevaluasi pekerjaan melalui koordinasi semua Kepala Bagian schingga 

didapat sinkronisasi / keselarasan kerja dari atas sampai ke bawah serta 

memudahk.an pengambilan suatu keputusan, 

f. Mendukung data accounting dalam hal efisiensi penggunaan matrial, bahan 

dalam proses, bahan pembantu seria semua yang berhubungan dengan 

pembiayaan proses produksi, 

4. Kepala Accounting 



Kepala Accounting bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

Untuk memudahkan togas dan tanggung jawabnya Manager Accounting membagi 

pekerjaannya dengan menggolongkan ke dalamn dua bagian yaitu Bagian 

Accounting Umum dan Bagian Finance Accountirg. 

bagian Accounting umum membawahi bagian gudang yaitu bagian 

yang menangani masalah persediaan baik persediaan bahan baku, bahan penolong 

dan barang jadi dan bertanggung jawab dengan keluar masuknya barang. Bagian 

pembelian yaitu bagian yang menangani masalah pengadaan barang baik tentang 

kualitas dan kuantitas barang sesuai yang diminta oleh bagian gudang. Bagian 

pembelian juga bekerjasama dengan bagian EXIM apabila pengadaan barang 

tersebut secara impor. 

bagian accounting urum juga membawahi bagian administrasi 

produksi yaitu bagian yang menangani masalah pencatatan produksi, tentang 

barang yang dihasilkan oleh masing-masing bagian dalam proses produksi dan 

pencatatan penggunaan bahan/matrial masing-masing bagian produksi, 

Bagian marketing adalah bagian yang membantu manager accounting 

dalam menentukan strategi pemasaran yang menyangkut pendistribusian, 

pembungkusan, dan promosi agar penjualan barang bisa meningkat. Bagian 

marketing juga bekerjasama dengan bagian EXIM atau cksport impor apabila 

penjualan tersebut secara ekspor. 

Bagian Finance Accounting membawahi Bagian Kasir Umum, Bagian 

Piutang. Bagian Hutang dan Bagian Pajak. Bagian Kasir umum bertanggung 

jawab dengan kas masuk dan kas keluar serta masalah bank mnasuk dan bank 
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keluar. Bagian piutang adalah bagian yang menangani masalah pencatatan piutang 

dan penagihan pitang yang sudah jatuh tempo. Bagian hutang adalah bagian 

yang menangani masalah hutang dan pelunasannya apabila sudah jatuh tempo 

Bagian Finance Accounting Juga dibantu oleh bagian pajak untuk 

menghitung besamnya pajak yang harus dibayar kepada pemerintah baik itu pajak 

pertambahan nilai (PPN) atau pajak penghasilan (Pph). 

Tugas dan tanggang jawab Kepala Accounting adalah: 

a. Mengatur masalah penyediaan dana dan pengeluaran dana untuk 

operasional perusahaan. 

b. Menetapkan rencana pendapatan dan pengeluaran jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

c. Meremcanakan, mengatur dan mengawasi masalah kcuangan perusahaan. 

d. Mengatur dan mengawasi pembukuan masing-masing bagian baik bagian 

accounting umum dan bagian finance accounting 

e. Meaneriksa dan menyetujui anggaran yang diajukan masing-masing bagian. 

f. Menyajikan laporan keuangan perusahaan setiap akhir bulan 

g. Mengevaluasi dan mendiskusikan laporan keuangan tersebut dengan 

Direktur. 

5. Kapala Personalia 

Kepala Personalia bertanggung jawab kepada Direktur dan 

membawahi Bagian Kepegawaian, Bagian Keamanan dan Bagian Umum. Bagian 

kepegawaian adalah bagian yang mengurusi masalah karyawan. Karyawan PT, 

Anugrah Jaya Ltama berjumlah 350 orang. Sister pegupahannya diatur dalam 
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kesepakatan kerja bersama antara perusahaan dan karyawan scsuai SK Menteri 

Tenaga Kerja Nomor 62L/Men/1989 

Ada 4 sistem pengupahan di PT. Anugrah Jaya Utama, yaitu 

a. Lpah borongan, diberikan kepada karyawan yang berhubungan langsung 

dengan proses produksi, upah dihitung berdasarkan banyak sedikitnya hasil 

yang didapat oleh para pekerja, dan biasanya dihitung per pes dikalikan 

tarifharga borongan per produk. 

b. Upah harian, diberikan kepada karyawan yang berhubungan langsung dengan 

proses produksi 

c. Upah bulanan, diberikan kepada kepala regu sampai dengan tingkat manager 

serta staf kantor. 

d. Lpah lembur, diberikan kepada karyawan yang bekerja diluar jam kerja yang 

telah ditentuk.an oleh perusahaan. 

Sedangkan jam kerja karyawan PT. Anugrah Jaya Utama berlaku tiga 

shift, yaitu 

a. Shift pagi dari jam 07.30- 15.00 (lstirahat 45 menit) 

b. Shift slang dari jam 15.00 - 22.30 (lstirahat 45 menit 

c. Shift malam dari jam 22.30 - 06.00 (tirahat 45 menit 

Tugas dan tanggung jawab Kepala Personalia adalah: 

a. Mengusahakan tersedianya pegawai yang cakap dan penuh dedikasi untuk 

menduduki jabatan dalam organisasi 

b. Mengatur serta mengawasi kegiatan hubungan masyarakat dan kegiatan­ 

kegiatan yang menyangkut aspek hukum. 



c. lkut serta menyusun kebijaksanaan perusahaan dibidang penelitian, 

penempatan, penggajian, promosi, kesejahteraan dan pemberhentian pegawai. 

4.1.4. Produksi 

Produksi yang dihasilkan oleh perusahaan PT. Anugrah Jaya Utama 

adalah Lunch Box dan Meal Box (kotak makanan). Lunch Box terbuat dari kayu 

dan dihasilkan oleh departemen kayu, sedangkan Meal Box terbuat dari campuran 

biji plastik dan dihasilkan oleh departemen plastik. Sedangkan proses produksinya 

akan diuraikan sebagai berikut; 

I. Proses Produksi Departement Kay 

a. Bagian Rotari 

Bagian rotary adalah awal proses dari departemen kayu, pertama kayu 

log di chain saw atau dipotong menjadi panjang 80 em dan panjang 50 cm yang 

akan dirotary dalam rotary besar dan rotary kecil. Rotary adalah proses perautan 

kayu sehingga akan menjadi bagian yang tipis-tipis seperti triplek. Sebelum 

dirotari, terlebih dahulu pisau mesin dipasang disesuaikan dengan order yang akan 

dibuat. Setelah itu dipotong menjadi panjang 65 cm, 85 em. 90 em dan panjang 

kecil. Hal tersebut untuk mempermudah ke proses selanjutnya. 

b. Bagian Oven 

Proses selanjutnya setelah kayu dirotary adalah di oven yaitu proses 

pengeringan. Proses ini dimaksudkan agar kadar air dalam kayu menjadi normal 

yait sekitar I2 - I4 ketika di MC (alat pengukur kadar air) sehingga kayu tidak 

mudah bluestin atau berjamur. 

e. Bagian Potong 



Setelah kayu kering proses selanjutnya adalah dipotong menurut motif 

pesanan, Motif atau model pesanan beragam diantaranya adalah B 18.4,B 16.5, B 

1 7. 5 , B  I9,B2L.8  dan berbagai macam tutup diantaranya T 12 dan T 17. Motif 

atau model produk Lunch Box ini ada 22 macam, sehingga banyak pilihan untuk 

konsumen. 

d. Sanding 

Proses selanjutnya setelah kayu dipotong adalah di sanding yaitu 

pengamplasan supaya barang jadi nanti halus dan tidak melukai tangan atau bibir 

ketika makan. 

e. Borongan 

Setelah disanding selanjutnya masuk ke proses finishing. Proses 

finishing Yang pertama adalah borongan, di bagian ini barang setengah jadi 

tersebut di borongkan untuk pengeleman 

f. Quality Control 

Quality control adalah proses sortir, sebelum di sortir barang jadi dari 

borongan terlebih dulu di heater yaitu proses pemanasan untuk mengeringkan 

barang jadi setelah dilem. Proses sortir harus dilakukan untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal sehingga tidak ada produk cacat yang masuk ke pasaran 

g. Packing 

Setelah barang di QC maka proses yang terakhir adalah proses packing 

atau pengepakan sehingga barang tidak mudah rusak dalarn perjalanan 

pengiriman 



2. Proses Produksi Departemen Plastik 

a. Mixer 

Mixer adalah proses pencampuran biji plastik dan bahan lain seperti 

calsium dll untuk mendapatkan formula yang tepat 

b. Pellet 

Setelah bahan dicampur dimixer maka campuran bahan terse but 

kemudian di masukkan ke mesin pellet untuk menghasilkan biji pellet 

c. Moulding 

Setelah biji pellet dihasilkan maka proses selanjutnya adalah moulding 

atau cetak. Biji pellet kemudian dimasukkan ke mesin moulding. Dari moulding 

dihasilkan berbagai macam jenis barang diantaranya MA-01, MA 2A, MA 2B, 

MB IA, MB IB dan lain-lain. Model cetakan Meal Box ini terdiri dari 24 macam 

model. 

d. Pon 

Pon adalah proses setelah di moulding, pon adalah proses pemotongan 

dengan mesin pon agar dapat disesuaikan dengan model barang jadinya. Misalkan 

bulat kotak dan lain-lain 

e. Quality Control 

Setelah barang jadi di Pon kemudian masuk ke proses finishing yaitu 

di QC atau di sortir. Hal ini dimaksudkan agar barang yang masuk kepasar benar­ 

benar terjaga kualitasnya sehingga tidak ada barang rusak/cacat yang masuk ke 

pasaran 



f. Packing 

Proses yang terakhir dalam departemen plastik adalah packing atau 

pengepakan yang kemudian dimasukkan gudang sebelum dikirim. 

4.1.5. Bidang Usaha dan Pemasaran 

Kegiatan usaha PT Augrah Jaya Utama adalah bergerak dalam 

bidang industri alat-alat dapur dari kayu dan plastik. Produk yang dihasilkan dari 

sektor katu yaitu kotak Lunch Box, dan produk dari sektor plastik adalah Meal 

Box. Untuk lebih jelas tentang produk tersebut dapat diihat pada Gambar IV.3. 

dan IV.4 

Hasil produksi dari departement kayu di exsport 100 % ke negara 

Taiwan, dan dipercayakan kepada I buyer yaitu Tsu Fong Wood Product Co. Ltd. 

Yang beralamat di 6I Nei Cha Road See, 1. Tahsi Chen Tao Yuan Hsien Taiwan. 

Sedangkan untuk departement plastik 100 % dijual lokal dengan ystem agen 

Pemasaran dari sektor plastik belum bisa optimal, karena baru bisa menjamah 

pasar sekitar pula jawa Sa)a 



PRODUK YANG DIHASILKAN DARI DEPARTEMENT KAYU 

Sumber PT, Anugrah Jaya Utama Salatiga 

I 
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GAMBAR 4.4 

PRODUK YANG DIHASILKAN DARI DEPARTEMENT PLASTIK 

Sumber:PT. Anugrah Jaya Utama Salatiga 
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4.2. Analisis Data 

Berdasarkan persoalan penelitian yaitu bagaimana analisa efisiensi 

penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama maka pengertian modal 

kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengertian modal kerja menurut 

konsep kuantitatif & kualitatif, yaitu modal kerja yang merupakan keseluruhan 

jumlah aktiva lancar beserta komponen-komponennya dan kelebihan aktiva lancar 

diatas hutang lancar atau Net Working Capital 

Untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal kerja pada PT. 

Anugrah Jaya Utama perlu menggunakan analisa rasio. Ratio rata-rata sector 

industri yang dipakai adalah rasio untuk jenis usaha perkayuan. Data yang 

digunakan dalam analisis tersebut adalah laporan keuangan PT, Anugrah Jaya 

Utama untuk periode 4 th yang terdiri dari Laporan Neraca, Laba/Rugi, dan Harga 

Pokok Penjulan. 

Dari hasil perhitungan diperoleh perkembangan rasio Return on 

Working Capital, Cash Ratio, ratio perputaran modal kerja beserta elemen­ 

elemennya, Current Ratio, Inventory conversion period, Receivable Collectin 

Period, dan Operating Cycle (tabel4.) 

TABEL 4.1 

PERHITUNGAN RATIO 

Th Row€ Cush P MK P Ks P Put P.P. I .P. BP P .DP PP.BJ CR 0€ 

% % • • • • • • • % hri 

00 0I 94 6.39 .o7 242 71 18.49 0 7.64 $4.09 89.39 40.4 78.3 

le 42.05 14790 6.7 1997 1290 166.37 L.0 66.79 93.8l 311.$8 72.83 

89.2 21.54 7.76 19.37 214l 77.02 2.0s 103.79 18$.5 79.07 $7$6 
,_ 

26.39 0.7 9.74 123.62 ll.11 $1.54 10.79 3.29 28.51 3$.4l 84.7 

Sumber : data sekunder diolah 

48 



Keterangan 

Row€ 

Cash R 

P MK 

P.Kas 

P, Put 

PP. BB 

P.P. BP 

P.P. BDP 

P.P.BJ 

CR 

oc 

Return on Working Capital 

: Cash Ratio 

Perputaran Modal Kerja 

Perputaran Kas 

Perputaran Piutang 

Perputaran Persediaan Bahan Baku 

; Perputaran Persediaan Bahan Penolong 

Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses 

; Perputaran persediaan Barang Jadi 

Current Ratio 

Operating Cycle 

Efisiensi penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama akan 

ditinjau dari tahun ke tahun. Hal ini dimak sudkn untuk mengetahui efisiensi atu 

penggunaan modal kerja selama tahun penelitian. 

Berdasark.an tabel perkembangannya Return on Working Capital, 

perputaran modal kerja beserta elemen-elemennya Current Ratio, dan Operating 

Cycle beserta elemen-clemennya, berikut ini ak.an dianalisa secara tahun dan 

perkembangan dari tabun ke tahun. 



4.2.I. Analisis Efisiensi Penggnaan Modal Kerja ditinjau tahan ke tahun 

Tahu 200f 

Pada tahun 2001 penggunaan modal kerja sudah efisien Efisiensi 

penggunaan modal kerja tersebut dapat diihat dari tingginya Return on Working 

Capital yaitu sebesar I01,94 % hal ini berarti setiap satu rupiah modal kerja yang 

dipakai dapat menghasilk.an keuntungan/laba sebesar Rp.1,02 

Apabila dilihat dari Cash Rationya, pada tahun 2001 penggunaan 

modal kerja juga cukup efisien yaitu sebesar 6,39% yang berarti setiap Rp I,00 

utang yang harus segera dilunasi dijamin oleh kas dan efek sebesar Rp. 0,06. 

Walaupun hal tersebut sebenarnya kurang likuid karena berada dibawah rata-rata 

rasio sektor industri. Perusahaan yang likuid akan menjaminkan setiap Rp I,00 

hutang dengan Rp 200kas, sehingga pada waktu hutang tersebut jatuh tempo bisa 

segera dilunasi dengan kas yang ada. 

Namun karena managemen perusahaan lebih menekankan kepada 

efekqifitas untuk mengejar keuntungan (rentabilias) dari pada likuiditas. Maka 

rasio diatas sudah dianggap yang terbaik bagi perusahaan. 

Dilihat dari perputaran modal kerja, pada tahun 200l penggunaan 

modal kerja sudah efisien. Ini dapat dilihat dari perputaran modal kerjanya yang 

hinggi, yaitu sebesar IH kali atau selama 33 hari, perputaran modal kerja pada 

tahun ini lebih tinggi dari rata-rata rasio perputaran modal kerja pada sektor 

industri yang sejenis yang hanya sebesar 5.7 atau selama 64 hari. 

Tingginya perputaran modal kerja ini disebabkan karena pada elemen 

modal kerja yaitu piutang yang perputarannya tinggi, yaitu sebesar I8x atau 
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selama 20 hari. Hal ini berarti perputaran piutang perusahaan sangat cepat dan 

diatas rata-rata sektor industri yang sejenis. Rata-rata perputaran piutang dari 

industri yang scjenis adalah sebesar 38,6 hari. Waktu 20 hari tersebut diperlukan 

untuk mengurus dokumen exspor dan pengiriman uang dari Taiwan. 

Perputaran piutang yang sangat cepat tersebut karena PT. Anugrah 

Jaya Utama sudah mengadakan kesepakatan dengan pihak buyer yaitu Tsu Fong 

Wood Product Co, LTD untuk melunasi piutangnya I minggu setelah dokumen 

exspor terkirim, schingga tidak ada kendala apapun untuk penagihan piutang. 

Selain perputaran piutang, perputaran kas juga lebih tinggi 

dibandingkan dengan perputaran kas dalam tahun penelitian. Hal ini karena dart 

pihak managemen ingin mengefesienkan dan mengefektifkan kas yang ada. 

Dalam 200l ini kas di perusahaan memang selalu lebih kecil agar perputaran 

kasnya tinggi, sehingga tidak ada kas yang menganggur dan kesempatan untuk 

memperoleh keuntungan akan semakin besar, 

Walaupun kas yang ada relatif kecil yang berarti perusahaan akan 

illikuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan, tetapi dari pihak managemen 

berpendapat bahwa kas yang ada ditangan tidak perlu terlalu besar sesuai dengan 

rata-rata rasio, karena tagihan-tagihan tersebut sudah dicadangkan dari piutang 

yang akan tertagih, karena sesuai kesepakatan dengan buyer akan melunasi 

piutangnya I minggu setelah dokumen exspor terkirim dan hal tersebut belum 

pernah meleset (selalu tepat waktu), 

Elemen lain yang mempengaruhi perputaran modal kerja adalah 

elemen persediaan. Perputaran persediaan bahan baku sudah efisien, karena bahan 



baku relatif mudah didapat. Pada akhir tahun ini dari pihak managemen 

memutusk.an tidak menyetok bahan baku dikarenakan sifat dari bahan baku kayu 

albasia yang tidak tahan lama. A pabila distok maka kayu akan blue stin (berjamur) 

sehingga tidak bisa diproduksi. Sehingga dapat mengurangi resiko biaya 

penympanan. 

Perputaran persediaan bahan penolongnya sedikit tidak efisien, sedikit 

dibawah rata-rata rasionya, yaitu sebesar 764 kali atau selama 48 hari. Hal 

tersebut karena managemen memutusk.an untuk mempuyai stok persediaan bahan 

penolong, karena bahan penolongnya adalah pesanan khusus/order khusus 

sehingga perlu waktu untuk menerima bahan penolong tersebut, sehingga 

managemen memutuskan untuk sedikit menyetok persediaan bahan baku 

Perputaran persediaan barang dalam proses sudah efisien, hal ini dapat 

dilihat dari tingginya tingkat perputaran persediaan barang dalam proses yaitu 

sebesar 54.09 kali atau selama 7 hari, artinya diperlukan waktu selama 7 hari 

untuk mengolah bahan baku menjadi barang dalam proses. Tingginya tingkat 

perputaran barang dalam proses dikarenakan kecilnya harga pokok produksi, 

selain itu juga ditunjang dengan rata-rata persediaan barang dalam proses yang 

kecil pula. Kecilnya persediaan barang dalam proses disebabkan karena 

kebijaksanaan perusahaan yang cenderung meminimalkan persediaan barang 

dalam proses pada akhir tahun. 

Pada perputaran persediaan barang jadi juga cukup efisien, hal tersebut 

dapat dilihat dari tingginya tingkat perputaran barang jadi yaitu sebesar 89.39 kali 

atau selama 4 hari dari proses barang dalam proses sampai ke barang jadi 



Managemen berpendapat bahwa tidak perlu menyetok barang jadi terlalu besar, 

karena penjualan biasanya sudah diproduksi sesuai pesanan, jadi tidak perlu 

menyediakan barang jadi yang terlalu berlebih yang berakibat tingginya biaya 

penyimpanan. 

Pada tahun 200l ini Current ratiorya sebesar 140,14 % hal ini 

menunjukk.an kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang lancarnya 

Perusahaan yang efisien menjamin Rp I,00 hutang lancar dengan Rp 2.00 Aktiva 

lancamnya. Aktiva lancar perusahaan selalu lebih rendah dibandingkan dengan 

hutang lancar perusahaan, sehingga mengakibatkan rendahnya current ratio. 

Rendahnya current ratio ini menunjukkan bahwa perusahaan sudah efisien dalam 

penggunaan modal kerjanya sehingga tidak ada dana yang menganggur, hal ini 

akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan. 

Dilihat dari operating cycle, operating cycle pada tahun 2001 ini 

adalah yang paling pendek. Karena pada tahun ini inventory periodnya pendek 

dan account receivable periodrya juga pendek Operating cycle yang pendek 

berarti perusahaan telah efisien dalam penggunaan modal kerjanya sebab 

operating cycle yang pendek akan meminimalkan modal kerja perusahaan, dan 

meminimalkan biaya yang terjadi. 

Dilihat dari omset penjualan pada tahun 200I yaitu sebesar Rp 

3,997.491,770,00 maka modal kerja idealrya adalah sebesar Rp. 701,314.345,61 

sedangkan modal kerja riilnya sebesar Rp. 361.050.874,28. Dari penjelasan diatas 

serta dilihat dari modal kerja idealnya dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

modal kerja pada tahun 2001 pada PT. Anugrah Jaya Utama sudah efisien. 
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Tahu 2002 

Penggunaan modal kerja pada tahun 2002 sudah cukup efisien, namun 

bila dibandingkan tahun 200I penggunaan modal kerja pada tahun 2002 kurang 

efisien, penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah jaya utama paling efisien pada 

tahun penelitian adalah tahue 200L, 

Efisiensi penggunaan modal kerja pada tahun 2002 ini dapat dilihat 

dari tingginya Return on Working Capital, yaitu sebesar 4205%. Rasio tersebut 

masih lebih tinggi dari rasio rata-rata sektor industri perkayuan yang hanya 

1.6%. hal tersebut menunjukkan bahwa setiap Rp I,00 modal kerja yang dipakai 

perusahaan dapat menghasilkan keuntungan/laba sebesar Rp 0,42 

Apabila dilihat dari Cash Ratiomya, penggunaan modal kerjanya 

kurang efisien, hal ini dapat dilihat dari tingginya cash rasio, yaitu sebesar 

147,90%,hal tersebut berarti setiap Rp I,00 hutang yang harus segera dipenuhi 

akan dijamin oleh kas sebesar Rp 1,48. Bahkan bila dibandingkan selama tahun 

penelitian, pada tahun 2002 Cash Ratiomya paling tinggi, Walaupun pada tahun 

2002 ini adalah tahun yang paling likuid, namun hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan kas pada tahun ini kurang efisien. 

Tingginya Cash Ratio berarti dalan pengelolaan kas pada tahun ini 

kurang efisien, kekurangefisiennya pengelolaan kas dikarenakan adanya pinjaman 

dari pihak bank yang belum dimanfaatkan sebesar Rp, 339,702.328,00. Adanya 

dana yang menganggur di perusahaan berarti perusahaan telah menyia-nyiak.an 

kesempatan untuk memperoleh laba. 



Pada tahun 2002, terjadi penurunan perputaran modal kerja dari tahun 

sebelumnya, penurunan penggunaan modal kerja pada tahun ini lebih disebabkan 

kerena kenaikan penjualan yang hanya sebesar 1.75 % penjualan tahun 

sebelumnya, sedangkan modal kerja rata-rata kenaikannya sebesar 66,34 %. 

Kenaikan yang tidak seimbang terse but menyebabkan turunnya perputaran modal 

kerja yang cukup drastis yaitu dari 11,07 kaii menjadi 6,77 kali. 

Kenaikan modal kerja rata-rata pada tahun ini dikarenak.an tingginya 

kas pada akhir tahun dan tingginya piutang pada akhir tahun dan adanya kebijakan 

perusahaan tentang penyetokan persediaan bahan baku sehingga menyebabk.an 

tingginya aktiva lancar. Namun apabila dibandingkan dengan rasio rata-rata sektor 

industri rasio diatas masih lebih tinggi dengan kata lain masih lebih baik 

dibandingkan rasio rats-rata industri yang sejenis. 

Turunnya perputaran modal kerja ini disebabk.an karena pada elemen 

kerja yaitu piutang, perputarannya turun sebesar 30.24 %, furunnya 

perputaran piutang sebesar 30,24 % tersebut karena kenaikan penjualan masih 

modal 

lebih rendah bila dibandingkan dengan kenaikan pitang rata-ratanya 

piutang pada tahun ini sebesar 12,90 kali atau selama 28 hari. 

perputaran 

Hal tersebut berarti perputaran piutang perusahaan sangat cepat dan 

diatas rata-rata sektor industri yang sejenis, namun kurang cepat dibandingkan 

tahun sebelumnya yang hanya selama 20 hari. Rata-rata perputaran piutang dari 

sektor industri yang scjenis adalah sebesar 38,6 hari. Waktu 28 hari tersebut 

diperlukan untuk mengurus documen exspor dan pengiriman uang dari Taiwan 



Pada elemen modal kerja yaitu perputaran kas juga 

penurunan dari tahun sebelumnya, Penurunan perputaran kas IN 

mengalami 

disebabk.an 

karena kenaikan penjualan lebih keeil dibandingkan kenaikan kas rata-rata 

Kenaikan penjualan cuma sebesgr 1,75 % sedangkan kenaikan kas rata-rata 

sebesar 1,136,% 

Kenaikan kas rata-rata yang cukup tinggi ini disebabkan karena 

kebijakan perusahaan yang menetapk.an kas perusahaan selalu kecil (sesuai 

dengan pengeluaran perusahaan), tahun ini tidak dapat dilaksanakan karena 

adanya pinjaman dari bank yang belum dimanfaatkan, schingga ada dana yang 

masih menganggur di kas/bank 

Pada perputaran persediaan bahan baku, justru mengalami kenaik.an 

dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini karena kenaikan biaya bahan baku yang 

lebih besar lari pada kenaikan rata-rata persediaan bahan-baku. Kenaikan biaya 

bahan baku ini karena naiknya produksi perusahaan sehingga perusahaan membeli 

bahan baku lebih banyak, selain itu juga karena perusahaan hanya membeli 

barang dalam proses dalam jumlah sedikit sehingga untuk meningkatkan 

produksinya perusahaan hampir 100 % menggunakan bahan baku 

Hal lain yang berpengaruh terhadap perputarn persediaan bahan baku 

adalah kebijaksanaan perusahaan untuk menyetok bahan baku pada akhir tahun, 

hal ini dikarenakan bahan baku kayu albasia yang mulai sulit didapatkan, 

sehingga perusahaan memutuskan untuk menyetok bahan-baku untuk menunjang 

kelancaran produksi, dan tidak memperasalahkan tingginya biaya penyimpanan 

sehubungan dengan rusaknya bahan baku tersebut. 
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Rasio perputaran persediaan bahan penolong juga mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya, tahun 200 rasio perputaran persediaan bahan penolog 

hanya sebesar 7,64 kali atau selama 48 hari sedangkan tahun 2002 sebesar I1,07 

kali atau selama 33 hari. Kenaikan tersebut karena biaya bahan penolong Yang 

digunakan mengalami kenaikan sedangkan rata-rata persediaan bahan penolong 

mengalami penurunan. 

Naiknya pemakaian bahan penolong tersebut karena produksi 

perusahaan yang meningkat, sedangkan penurunan rata-rata persediaan bahan 

penolong karena pada persediaan bahan penolong tahun 2002 relatif mudah 

didapat, sehingga ada kebijaksanaan perusahaan untuk meminimalkan persediaan 

bahan penolong pada akhir tahun. 

Perputaran persediaan barang dalam proses juga mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya, kenaikan tersebut karena harga pokok penjualannya naik 

sedangkan rata-rata persediaan barang dalam prosesnya justru turun. Dari tahun 

sebelumnya perputaran persediaan barang dalam proses mengalami kenaikan 

sebesar 23,47%. 

Pada perputaran persediaan barang jadi mengalami kenaikan yang tipis 

sebesar 4,94 % dari tahun sebelumnya. Kenaikan tersebut karena harga pokok 

penjualannya naik, tetapi rata-rata persediaan barang jadi turun walaupun 

turunnya kecil. Harga pokok penjualannya naik sebesar 6,46 % sedangkan rata­ 

rata persediaan barang jadinya turun sebesar 1,45% 

Kurang efisiennya penggunaan modal kerja pada tahun ini juga dapat 

dilihat dari tingginya Current Ratio yaitu sebesar 317,83 % yang berarti bahwa 
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setiap Rp I 0 hutang lancar akan dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 3,18. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam menggunak.an 

modal kerjanya. Tingginya Current Ratio pada tahun ini karena tingginya aktiva 

lancar, sedangkan tingginya aktiva lancar karena adanya dana yang menganggr 

di kas/bank serta naiknya piutang dagang pada ak hir tahun. 

Apabila dilihat dari operating cyclenya, pada tahun ini penggunaan 

modal kerja cukup efisien, hal tersebut dapat dilihat dari pendeknya operating 

cycle yaitu selama 72.83 hari. Pendeknya operating cycle pada tahun ini 

disebabkan karena pendeknya inventory period yaitu 44.53 hari, inventory period 

tahun ini lebih pendek dari inventory period tahun sebelumnya, sedangkan 

receivable collection period juga pendek yaitu selama 28.30 hari. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan modal kerjanya cukup efisien. 

Omzet penjualan pada tahun 2002 ini sebesar Rp. 4.067.527.628,00 

berarti modal kerja idealnya adalah sebesar Rp. 713.601.338.25 sedangkan modal 

kerja riilnya dalah sebesar Rp. 840.083.491,09. Dari penjelasan diatas dan dilihat 

dari modal kerja idelnya dapat dikatakan bahwa pengelolaan modal kerja pada pr 

Anugrah Jaya Utama pada tahun 2002 ii kurang efisien dari tahun sebelumnya. 

Tahun 200.3 

Pada tahun ini efisiensi penggunaan modal kerja lebih efisien apabila 

dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi apabila dibandingkan tahun 2001 masih 

kurang efisien. Efisiensi penggunaan modal kerja pada tahun ini dapat dilihat dari 

tingginya Return on Working Capital yaitu sebesgr 89,29 % hal tersebut berarti 

setiap Rp 1,00 modal kerja yang digunakan dapat menghasilk.an keuntungan 



sebesar Rp 0,89. Rasio ini lebih tinggi dari rasio rata-rata sektor industri yang 

sejenis 

Cash ratio pada tahun ini juga lebih rendah dari tahun sebelumnya 

walaupun masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan tahun 200I, cash ratio 

pada tahun ini sebesar 21,54 % hal ini berarti setiap Rp I,0 utang yang harus 

segera dipenuhi dijamin oleh kas sebesar Rp 0.22. Sesuai kebijaksanaan 

perusahaan maka kas selalu kecil, sehingga menyebabk.an Cash rasionya jug# 

rendah. 

Perusahaan berpendapat bahwa hutang lancarnya akan dapat dilunasi 

dengan piutang dagang yang akan jatuh tempo sehingga tidak perlu menyediakan 

kas dalam jumlah besar. Rendahnya cash ratio tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan telah efisien dalam pengelolaan kasnya 

Efisiensi penggunaan modal kerja pada tahun ini juga dapat dilihat dari 

tingginya perputaran modal kerja yaitu sebesar 7,76 kali atau selama 47 hari 

Dibandingkan tahun 2002, maka pada tahun ini penggunaan modalnya lebih 

efisien, tingginya perputaran modal kerja ini karena naiknya penjualan sebesar 

20,80 % sedangkan modal kerja rata-ratanya hanya naik sebesar 5,38 %. 

Naiknya penjualan tersebut disebabkan karena pada tahun ini harga 

penjualannya naik serta omset penjualan juga naik, sedangkan rendahya modal 

kerja rata-rata dikarenakan perusahaan mulai menerapk.an kembali kebisak sanaan 

untuk mengefisiensikan penggunaan kas dan piutang dagang. 

Efisiensi penggunaan modal kerja pada tahun 2003 ini juga dapat 

dilihat dari elemen-elemen modal kerjanya, pada elemen piutang dagang 



misalnya. Dilihat dari perputaran piutangnya, penggunaan modal kerja pada tahun 

ini sudah efisien, bahkan apabila dibandingkan selama tahun penelitian, maka 

pada tahun adalah yang tertinggi perputarannya, yaitu sebesgar 21,41 kali atau 

selama IT hari. Rasio tersebut lebih baik dari rasio rata-rata sektor industri yang 

sejenis yang selama 38.6 hari 

Tingginya perputaran piutang pada tahun ii disebabkan naiknya 

penjualan sebesar 20,80 % hanya diimbangi dengan kenaikan pitang rata-ata 

sebesar 2,50 % 

Pada elemen modal kerja kas, perputaran mengalami penurunan 

walaupun kecil sekali dari tahun sebelumnya, atau boleh dikatakan cenderung 

stabil karena penurunannya hanya sebesar 291%, pada tahun 2002 perputaran kas 

sebesar 19,97 kali atau selama I8 hari, sedangkan tahun ini perputaran kasnya 

sebesar 19,39 kali atau selama I9 hari, hanya beda I hari saja. Walaupun pada 

tahun ini sudah dijalank.an kembali kebijakan pengefisiensian kas, namun karena 

kas awalnya sudah tinggi maka walaupun kas ak hir tahun rendah maka kas rata ­ 

ratanya masih tinggi sehingga perputaran kasnyapun tetap rendah. 

Apabila dilihat dari perputaran persediaannya, penggunaan modal 

kerja pada tahun ini sudah efisien, hal tersebut dapat dilihat dari tingginya 

perputaran persediaan baik bahan baku, bahan penolong, barang dalam proses 

maupun barang jadi, Perputaran persediaan bahan baku pada tahun ini sebesar 

7702 kali atau selama S hari, perputaran persediaan bahan penolong sebesar 

12,05 atau selama 30 hari, perputaran barang dalam proses sebesar 103,79 gali 
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atau selama 4 hari, dan perputaran barang jadi sebesa 185,50 kali atau selama > 

hari 
Pada tahun ini pengelolaan persediaan adalah yang paling efisien 

selama tahun penelitian, walaupun pada persediaan bahan baku mengalam 

penurunan bila bibandingkan tahun sebelumnya. Turunnya perputaran bahan baku 

karena rata-rata persediaan bahan bakunya yang lebih tinggi dibandingkan tahun 

sebelumnya, hal tersebut dikarenakan kebijakan managemen untuk menyetok 

bahan baku kayu albasia, karena bahan baku mulai susah didapat, selain itu 

kepala produksi sudah menemukan cara yang tepat untuk menyimpan a}y 

albasia. Schingga menyetok bahan baku adalah keputusan yang paling tcpat agar 

perusahaan tidak kekurangan bahan baku, sehingga perusahaan masih bisa 

beroperasi 

Perputaran persediaan bahan penolong lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya karena bahan penolongnya hanya turun sebesar 14,71 % sedangkan 

rata-rata persediaan bahan penolongnya mengalami penurunan sebesar 21,68 % 

Turunnya rata-rata persediaan bahan penolong karena kebijaksanaan managemen 

untuk meminimalkan persediaan bahan penolong yang ada sehingga mengurangi 

biaya penyimpanan, selain itu karena perusahaan sudah banyak relasi mak.a 

persediaan bahan penolong tersebut cenderung mudah didapat 

Pada elemen perputaran persediaan barang dalam proses yang lebih 

tinggi dari thun sebelumnya karena harga pokok pnjualannya naik sebesar 7,59 

%sedangkan rata-rata persediaan barang dalam proses justru turun sebesar 30,76 

%. Tingginya perputaran persediaan yang hanya 4 hari juga didukng dari 
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Apabila dilihat dari operating eyclenya, pada tahun ini penggunaan 

modal kerja sudah cukup efisien, hal tersebut dapat dilihat dari pendeknya 

operating cycle yaitu selama 5S7,56 hari, pendeknya operating eyele disebabkan 

karena pendeknya inventory convercion period yaitu selama 40,5l hari dan 

pendeknya receivable collection period yaitu selama 17.05 hari. Selama tahun 

penelitian, operating cycle yang terpendek adalah pada tahun ini. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan modak kerjanya sudah cukup efisien. 

Omset penjualan pada tahun ini adalah sebesar Rp. 4.913.505.372.49 

berarti modal kerja idealnya sebesar Rp, 862.018.486,40, sedangkan modal kerja 

riilnya adalah sebesar Rp. 425.718.533,66,-. Dari semua uraian diatas dan dilihart 

dari modal kerka idealnya maka penggunaan modal kerja pads PT, Anugrah Jaya 

Utama pada tahun 2003 sudah cukup efisien. 

Tahu 2004 

Pada tahun 2004 efisiensi penggunaan modal kerja kurang efisien, dan 

apabila dibandingkan selama tahun penelitian, maka tahun 2004 adalah yang 

paling kurang efisien. Kurang efisiennya modal kerja pada tahun ini dapat dilihat 

dari rendahnya Return on Working Capital yaitu sebesar 26_39% hal ini berarti 

setiap Rp I,00 modal kerja yang dipakai tidak dapat menghasilkan laba bahkan 

merugi sebesar Rp 0.26. 

Rendahnya return on working capital terse but karena perusahaan 

menambah usaha baru yaitu sektor plastik. Pada masa percobaan atau in reyen 

perusahaan banyak mengeluarkan biaya-biaya untuk percobaan, selain itu 

pemasarannya juga masih belum optimal dikarenakan produk baru tersebut belum 
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dikenal oleh pasar. Dengan kondisi demikian maka perusahaan belurm bis@ 

menikmati hasil dari sektor plastik. bahkan perusahaan cenderung merugi untuk 

Walaupun dari sector kayu perusahaan sudah solid dan telah 

menghasilkan laba cukup tinggi namun karena kerugian dari sector plastik pada 

awal investasi jauh lebih tinggi maka secara konsolidasi perusahaan tetap merug 

sebesar Rp. 374.327.859,90 sehingga menyebabkan Return on Working 

Capitalnya rendah 

Cash ratio pada tahun ini terlampau kecil, yaitu sebesar 0,73 % 

kecilnya cash ratio pada tahun ini dikarenakan besarmnya hutang lancar tidal 

diimbangi dengan besamnya kas yang ada, schingga apabila ada kewajiban yang 

jatuh tempo maka perusahaan tidak dapat segera melunasi kewajibannya, hal 

terse but menunjukkan bahwa pada tahun ini perusahaan kurang dapat mengelola 

kasnya dengan baik. 

Perputaran modal kerja pada tahun ini sudah cukup efisien, hal tersebut 

dapat dilihat dari tingginya perputaran modal kerja yaitu sebesgar 9,74 kali atau 

selama 37 hari rasio tersebut lebih tinggi dibandingkan rasio rata-rata sektor 

industri yang sejenis yang hanya sebesar 5,7 kali. 

Tigginya perputaran modal kerja tersebut dikarenakan perputaran 

masing-masing elemen modal kerja juga cukup tinggi, yaitu perputaran kas 

sebesar 123.62 kali atau selama 3 hari, perputaran piutang sebesar 13,II kali atau 

selama 28 hari, sedangkan perputaran persediaan pada tahun ini lebih rendah 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu perputaran persediaan bahan baku selama 
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51.54 kali atau selama 7 hari, persediaan bahan penolong selama 10,79 kali atau 

selama 34 hari, persediaan barang dalam proses selama 113,29 kali atau selama 3 

hari dan persediaan barang jadi selama 28,57 kali atau selama 13 hari. 

Tingginya perputaran modal kerja karena naiknya penjualan tidak 

diimbangi dengan naiknya modal kerja rata-rata. Naiknya penjualan pada tahun 

2004 dikarenakan perluasan usaha pada departement plastik sudah mulai jalan, 

sehingga bisa menaikkan omset penjualan, namun walaupun omset penjualan naik 

hampir 2 kali lipat belum menjamin profit yang diperoleh juga naik, bahkan 

perusahaan mengalami kerugian. Kerugian tersebut dikarenakan biaya yang 

dikeluark.an perusahaan untuk uji coba produk juga tinggi sehingga 

mengakibatkan tingginya harga pokok produksi dan biaya-biaya. 

Kerugian tersebut juga dikarenakan kecilnya modal kerja yang ada, 

sehingga perusahaan kurang dapat mengoptimalkan produksinya, schingga 

perusahaan cenderung merugi. Kecilnya modal kerja tersebut karena kredit dari 

bank untuk modal kerja digunakan perusahaan untuk investasi. Tidak adanya 

kucuran dana segar bagi perusahaan mengakibatkan perusahaan kurang dapat 

leluasa dalam menjalank.an usahanya. 

Current Ratio yang kecil yaitu hanya sebesar 0,35 % menyebabkan 

perusahaan kurang dapat leluasa dalam menjalankan usahanya, apalagi jatuh 

piutang lokal lebih lama yaitu kurang lebih IS bulan, sedangkan jatuh tempo 

pembayaran hutang hanya I mningguseharusnya dengan kondisi terse but 

perusahaan harus mempunyai modal kerja yang lebih tinggi karena perusahaan 

menggunak.an sistem agen. Sehingga cash yang ada berputar lebih lama 
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Dengan system penjualan agen yang jatuh temponya lebih lama maka 

perusahaan harus mempunyai modal kerja 2 kali lipat dari biasanya/sebe lumnya, 

namun kenyataanyya justru sebaliknya, modal kerja yang ada sangat kecil, 

sehingga menyebabk.an perusahaan mengalami kesulitan dalam pengelolaan 

keuangan, yang cukup menyulitkan perusahaan. 

Pada tahun ini juga perusahaan kurang dapat mengelola persediaan 

dengan baik, hal ini dapat dilihat dari tingginya persediaan yang ada pada akhir 

tahun. Tingginya persediaan tersebut karena perusahaan belum dapat meraih 

pasar, sehingga persediaan barang jadi banyak yang masih menumpuk digudang. 

Hal tersebut kurang baik bagi perusahaan karena menyebabkan tingginya biaya 

penyimpanan dan pemeliharaan gudang. juga memperbesar kemungkinan 

kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan sehingga menambah 

kerugian perusahaan 

Apabila dilihat dari operating cyclenya, pada tahun ini penggunaan 

modal kerja kurang efisien, hal tersebut dapat dilihat dari panjangnya operating 

cycle yaitu selama 84.75 hari. Panjangnya operating cycle disebabkan karena 

panjangnya inventory corvercion period yaitu selama 56,9l hari dan panjangnya 

receivable collection period yaitu selama 27.84 hari. Selama tahun penelitian, 

pada tahun ini adalah operating eyele yang terpanjang. hal tersebut menunjukkan 

bah wa penggunaan modal kerjanya kurang efisien. 

Omset penjualan pada tahun ini adalah sebesar Rp. 8.978.566.298.74 

berarti modal kerja idealnya adalah sebesar Rp. 1.575.187.069,95 sedangk.an 

modal kerja riilnya adalah sebesar Rp. 1418.219,374,33. Dari semua uraian 



diatas dapat dilihat bahwa penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama 

pada tahun 2004 kurang efisien 

4.2.2. Perkembangan Efisiensi Penggunaan Modal kerja pada PT. Anugrat 

Jaya Uta ma 

Perkembangan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada PE 

Anugrah Jaya Utama kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari tahun ke tahun yang 

tidak stabil, dan paling buruk adalah tahun terakhir yaitu tahun 2004. Tingkat 

efisiensi penggunaan modal kerja justru paling baik pada awal tahun penelitian 

yaitu pada tahun 2001 

Pada tahun 2002 tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada PT 

Anugrah Jaya Utama mengalami penurunan dikarenakan perusahaan kurang dapat 

memanfaatkan kas yang ada, sehingga banyak kas yang menganggur sehingga 

menyebabkan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang lebih 

besar, 

Pada tahun 2003 tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada pf 

Anugrah Jaya Utama mengalami peningkatan dari tahun 2002, karena pada tahun 

2003 perusahaan sudah menerapkan kembali prinsip efisiensi pada kas, piutang 

dan persediaannya. 

Pada tahun 2004 tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada PT. 

Anugrah Jaya Utama mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya 

dikarenak.an pada tahun ini perusahaan mulai mengembangkan usahanya, namun 

dari pengembangan usaha tersebut justru perusahan kurang dapat melakukan 

efisiensi pada piutang, dan persediaannya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Dari hasil analisis data serta pembahasannya pada Bab IV, dapat 

diambil kesimpulan bahwa penggunaan modal kerja pada PT, Anugrah Jaya 

Utama sudah efisien, Meskipun pengelolaan modal kerjanya belum stabil dan 

masih naik turun dari tahun ke tahun, namun secara keseluruhan penggunaan 

modal kerjanya sudah efisien. Efisiensi penggunaan modal kerja tersebut 

ditunjukkan oleh analisa Rasio Perputaran Modal Kerja yang tinggi, yaitu lebih 

tinggi dari rata-rata sektor industri yang sejenis, serta tingginya Return on 

Working Capitalnya 

Efisiensi penggunaan modal kerjanya dapat dilihat dari kenaikan 

penjualan yang lebih besar dari pada kenaikan modal kerjanya. Kenaikan modal 

kerja yang lebih kecil dari pada kenaikan penjualan, serta lebih kecilnya modal 

kerja riil dibandingkan dengan modal kerja idealnya, menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat mengelola modal kerjanya dengan baik 

Walaupun secara keseluruhan penggunaan modal kerja pada PT. 

Anugrah Jaya Utama sudah efisien bila dibandingkan ratio rata-rata sector industri 

yang sejenis, namun bila dibandingkan selama tahun penelitian, tahun 2002 dan 

2004 adalah yang paling kurang efisien. 

Pada tahun 2002, kekurang efisiensinya penggunaan modal kerja 

perusahaan dapat dilihat dari banyaknya kas yang menganggur karena adanya 
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kredit dari pihak bank yang belum dimanfaatkan,sehingga menyebabkan Cash 

Rationya juga tinggi. Sedangkan pada tahun 2004 kekurang efisiensian 

penggunaan modal kerja dapat dilihat dari rendahnya Return on Working Capital, 

serta tingginya persediaan yang ada. 

Rendahnya Return on Working Capital pada tahun 2004 karena 

perusahaan mengembangkan usahanya dengan investasi pada departement plastik, 

dan pada awal tahun investasi biasanya perusahaan belum dapat menikmati hasil 

dari investasi tersebut, bahkan cenderung merugi. Sedangkan efek dari 

pengembangan usaha tersebut adalah tingginya persediaan yang ada dikarenakan 

produk baru tersebut belum dikenal oleh pasar, sehingga masih banyak persediaan 

barang jadi yang menumpuk digudang 

Efisiensi penggunaan modal kerja pada PT. Anugrah Jaya Utama jug# 

dapat dilihat dari rendahnya Current Ratio. Current Ratio yang rendah 

menunjukkan bahwa modal kerjanya yaitu kas, piutang dan persediaannya rendah, 

dan modal kerja yang rendah menunjukkan keefisiensian penggunaan modal 

kerja. Kas dan persediaan yang kecil menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mengelola kas dan persediaannya dengan baik sehingga tidak ada kas yang 

menganggur, dan piutang yang kecil menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mengelola pitang dengan baik sehingga piutang dapat tertagih tepat pad. 

waktunya 

Cash Ratio yang kecil juga menunjukkan bahwa penggunaan modal 

kerjanya juga efisien, walaupun kas yang kecil bisa menyebabkan perusahaan 

illikuid pada saat ada kewajiban yang jatuh tempo, namun karena pengelolaan 
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piutangnya sangat baik, maka hal tersebut tidak menjadi masalah karena 

kewajiban yang jatuh tempo akan dapat segera dilunasi dengan piutang yang dapal 

tertagih 
Operating Cyclenya juga cukup pendek, hal tersebut dikarenakan 

Inventory Periodnya yang pendek dan Account Receivable Periodnya jug@ 

pendek. Operating Cycle yang pendek menunjukkan bahwa penggunaan modal 

kerja perusahaan sudah efisien 

5.2. Saran 
Dari hasil penelitian perusahaan diharapkan dapat menerapk.an kembal 

prinsip pengefisiensian pada manajemen modal kerjanya , misalnya dengan 

mengurangi stok barang jadi, pengelolaan piutang lokal dengan baik agar 

perputarannya lebih cepat, dan berusaha meminimalkan kas yang ada pada 

perusahaan, karena modal kerja yang kecil akan membuat perputaran modal 

kerjanya menjadi semakin tinggi atau semakin efisien. 

Modal kerja yang efisien adalah modal kerja yang seminimal mungkin 

tetapi dapat meningkatkan penjualan yang lebih besar, sehingga mungkin saja 

Current Rationya kecil tetapi semakin kecil Current Ratio semakin efisien. Pada 

Current Ratio yang kecil memang dapat membahayakan perusahaan (resiko 

likuiditas) tetapi jika ingin modal kerjanya lebih efisisien, maka modal kerjanya 

harus lebih rendah dan harus meminimalkan modal kerjanya tanpa menggangg 

operasi perusahaan. 

Jika perusahaan ingin menaikkan Current Ratio tanpa menggangg 

efisiensi modal kerjanya adalah dengan mengurangi hutang lancar yang lebih 



besar dari pada aktiva lancarmnya, yaitu dengan cara tidak mengandalkan hutang 

sebagai sumber modal kerjanya tetapi menggunak.an modal sendiri / laba ditahan 

sebagai modalnya 
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PIUTANGSAIA 

ENSEDMAAN IAIAN ENOL.ONG 

EREDIA.AN IA/HAN BAKU 
ERSE/AAN BARAN6 DLM PROSES 
ERSEDMAAN ARANG JADE 

JUML AH AK[IVA LANCAR 

ATIVA TEA 

TANAH 
ANGUINAN 

INSTALASI ME SIN & LIS TRI 
KENDARAAN 

INVENT'ARIS KANTOR 

ME$IN& PERAL AAN 
AK1IVA LAIN.LAIN 

MAYA PA OPERA SIONA 

AKUMUL AI ENYU/SUTAN 

3,903,200.00 
02,069,714.84 

229,807.448.60 
41$$4,$99.00 
20,238.375.89 
1$,986,924.4 

461,570.4 

425,718,$33.66 

16,2$0,000.00 
21,381,660.00 

467.9$0.00 
1$$,236,000.00 
46,737,600.00 

1,882,929,039.00 
6,327.134,0331.$2 

3,601,060.00 
160,1$1,31,342.52 

0932.,332.744.2) 

9.219,404,$97,70 

KEWA.BAN& ht IT As 

[UTAN6DA6ANG 

HU[ANG BIAYA 

IUANG LAIN. AIN 

JU/ML A 4WA/IAN LANU AMR 

HUTANG AK KE1I6A 
HU/TANG IAN 

JUMLAI! KE WAJAN JK. ANANG 

EK(ITA; 

MODAL BISE TOI 
M(AI TAMIA1LAN 

LA0A (RUG T. 2002 
LAI(RUGl) Th. 200. 

JUMLAM ELIAS 

2$9,9071,220.34 
6/01,688,049,00 

211,779,800.00 

$38,419.00/9,3 

1,083,298,77.86 
4,000,000,000.00 

$.083.298.787.86 

2$,000.000.00 
282I,960,61 

6/6.0I,74.00 
0.122.580.$¥ 

4,021,38$ 274.4% 

JI M L . I M  A l  A  ,64$,424,4J1.J6 JU'ML AH K W A. I A N & T I T  AS ,64$,123,19M.6 

Lihgt catat al La.porn euayang oerupal 

agin tk tepisabk di Lapora Keg 

fENGARAN, DE SEMBER 20OJ 

LOE TOMMY PURNOA4O 
Duck.tut 
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Lampiran 

ANT1VAL.ANCAR: 

ERM DSEMER 2O 

EWA.IAN E K T I T  A  

AS 

BANK 
IUTANG4SALA 
PUANG LAIN-LAIN 
PERSEDMAAN BAI[AN PENOL ONG 
ERSEDAAN BAHAN BAKU 
PERSEDMAAN BARANG DLM PROSES 
PERSEDMAAN ARANG JADl 

JUML AM AKTIVA LANCAR 

A M I I 4  IE1Al' 
ANGUINAN 
NSTALASILIS TRI 

INTALAS MESIN 
KENDARAN 
INVENTARIS KANTOR 

MESIN & PERAMA TAN 
TANAL 

AKUMUL ASI PENYUSUTAN 
NILA BU'KU AK[IVA TETA 

2656,153.00 

26,628,057.84 

66$.341,418.20 

19,418,414.00 

71,$27,807.71 

34,773,390.72 

$2.005,979.24 

44$,891,993.62 

1,418.219,314.33 

923,242,612.00 
5$,236,000.00 
69,634,600.00 

6,693,012,814.70 

916,250,000.00 
0,629,3$0,981.65 

0,62s.6.9.o 

9,003,944,582.6.3 

UTANG DAGANG 
HUTANG BIA YA 
IUTANG LAIN-L ANN 
UTANG AN KONSUMI 

HUTANG BANK MK 

JUML AH KEW AJAN LANCAK 

HU'TANG IHA KET[GA 

HUANG BAN 

JUML AA KEWAJIAN JK ANJANG 

MODAL. DISETO 
MODAL ENYERIAAN 
LAIA (RUG) DMAIAN 
LAA (RUG/y Th. 200 

JUML AH KUITAS 

433,822,33$.4 
313429,422.50 
130,83$.336.27 
927,121.210.00 

2.000.000,000.00 

886,144,819,39 

l.700,000,002.06 

2.886.141821.39 

12$,000.000.00 
3,005,111,316.78 
.076,424,374.$% 
074,327,859.90 

3.830.807.831.47 

J U M L A I  A T I V  f6,4iii956 6 JtMLAI KEWAJIAN&EK(ITAS 

Lihat catat.an ata laporan Keuangan yang mcrupal.an 
hagiantak torpisahk.a dariLapora iKewga 

10,422.43,956.97 

INGA&AN ESE MBER 2OO 

LOE TOMMY PURNOMO 
Direktuor 
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Lampiran 5 
PT. ANUGRAH JAYA UTAMA, TENGARAN 

LAPORAN LABA RUGI 
01 JANARIS/D 31 DE SEMBER 20l 

PENJUALAN BERSIH 
HARGA POKOK PENJUALAN 

LABA (RUG) KOTOR 

BEBANUSAHA, 
BEBAN PENJUALAN 
BEBAN ADMINISTRASI & UMUM 

LABA(RIGUS4IMA 

ENDAPATAN & BEBAN DILUAR USAA 
PENDAATAN DILUAR USA/HA 

PENDAPATAN JASA GIRO 
PENDAPATAN LAIN-LAIN 

JUMLAH PENDAPATAN DILUAR USAHA 

BEBAN DILUAR USAHA 
BEBAN ADMINISTRASI BANK 
BEBAN PAJAK BUNGA 

BEBAN BUNGA 
BEBAN SELISIH KURS 

JUMLAH BEBAN DILUAR USAHA 

LAMA(RGI) SEBELUM AJA 

BEBAN PAJAK 

LAA(RUGI) SETELAH PAJA 

200.198,161.33 

478,604,$20.54 

2447,315$.20 

2477,09$.30 

$84,136.50 
484,813.00 

19,908,$00.00 

3,991,491,770.00 

2930,910,091.00 
1.066.581,679.00 

678.802,681.87 
387,778,997.1.J 

4,924,410.50 

21,277.749.50 

3,387410.00 

368,038,248.1J 
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Lampiran 6 
PT, ANUGAIH JAYA UTAMA,TENGARAN 

L,APO&AN LABA RUGE 
01 JAN UARI SD_I DESEMBER 2ou? 

PENJUALAN BERSIH 
HARGA POK.OK PENIUALAN 

LABA (RUG1 OTO 

BEBAN USAHA 
BEBAN PENJUALAN 
BE8AN ADMINISTRASI & UMUM 

LABA (RUGI USAIHA 

PENDAPATAN & BEBAN DILUAR USAA 
PENDAPATAN DILUAR USAHA 

PENDAPATAN JASA GIRO 
PENDAPATAN SELISIH KURS 

JUMLAH PENDAPATAN DILUAR USAHA 

BEBAN DILUAR USAHA: 
BEBAN ADMINISTRASI BANK 
BEBAN PAJAK BUNGA 
LEBAN BUNGA 
BEAN SELISIM KURS 

JUML AH BEBAN DILUAR USAA 

LABA(RUGI) SEBELUM PAJAK 

BEBAN PAJAK 

LAB(RUGI) SETELAM PAJAK 

245,586,1 10.00 
304,170,671.96 

896,083.41 

7,5$67.257.84 
151,955.28 

29,978,18$.00 

4,067,5271,628.00 
3,120,276,214,46 

947,251,413.54 

$49,7$6,781.96 
391,494,631.58 

37,691,598.12 

60,693,116.87 

7,411,100.00 

3$3,276,016.87 
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Lampiran 7 

PT, ANUGAI JAYA UTAMA, TENGARAN 
LAPORAN LABA RUG 

01 JANUARI SID I DESEMBE 200.J 

f 

, 

PENIUALAN BERSIM 
HARGA POKOK PENJUALAN 

LAA (RUG) KOTO 

BEBAN USAIHA 
BEBAN PENJUALAN 
B E A N  ADMINISTRASI& UMUM 

L.A4(tG)SAL 

ENDAPATAN & BEBAN DILUAR USHA 
PENDAPA'TAN DMLUAR USAA 

ENDAA TAN JASA GIRO 
PENDAPATAN LAIN-LAIN 

JUMLAH PENDAPATAN DILUAR USA 

BEBAN DILUAR USAHA : 
BEBAN ADMINISTRASI BANK 
BEBAN PAJAK BUNGA 

BEBAN BUNGA 
EBAN SELISIH KURS 

JUMLAH BERAN DILUAR USAHA 

LAA(UGI) SEBELUM AJA 

BEAN PAJAK 

LA(RUG SETELAM PAJAK 

613,312,347.50 
480,511,770.$0 

1,178,49. 4.4 
72,411,791.00 

$6,70$,342.44 

61,35$,97$.00 

29,701,$29.84 

4,913,505,3172.49 
3,357,169,$91.97 
1,5$6,335,780.52 

1,093,824,118.00 

(147,62.847.28 

J8,349,400.$ 
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Lampiran 8 
PT. ANUGRAIL JAYA UTAMA, TENGARAN 

LAPOAN LABA RUGE 
01 JANUARIS/D JI DESEMBER 2O4 

PENJUALAN BERSIH 
HARGA POK,OK PENJUALAN 

LABA (RUG1) KOTO 

BEBAN USAHA 
BEBAN PENJUALAN 
BEBAN ADMINISTRASI & UMUM 

LABA (RUGI) USA1HA 

PENDAPATAN BEBAN DILUAR USAHA 
PENDAPATAN DILUAR USAHA. 

PENDAPA TAN BUNGA 
PENDAPATAN KURS 
PENDAPATAN LAIN-LAN 

JUMLAH ENDAPATAN DILUAR USAHA 

BEBAN DILUAR USAMA 
EBAN ADMINISTRASI BANK 
BEBAN BUNGA BANK 
BEIAN KERUGIAN KURS 
BEBAN LAIN-LAIN 

JUMLAH BEAN DILUAR USAHA 

BE8AN PAJAK 

LAA (RUGI) SETELA PAJAK 

1,040,040,419.86 
939,341,$33.37 

19$,147.00 

3101,022,98.16 
227,612,148.00 

20,157,785$.00 
841,508,8.33.00 
255,47$,185.0. 
9$,980,74,98 

8,978,566,298.74 

6,405,216,767.76 
2,$73,29,$30.98 

1,979,3181,95$31.2 

,21,122,947.01 

(90,124,686.10 

284,203,173.80 
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Lampiran PT. ANUGRAH JAAUTAMAL, TENGARAN 
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI& PENJU ALAN 

01 JANUARIS/D 31 DE SEMBER 20OT 

I 

I 

i 

PERSEDLAAN BARANG DALAM PROSES AWAL 

BEBAN PRODUKSl 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU AWAL 
PERSEDIAAN BAHAN PENOLDNG AWAL 

PEMBELJAN BAHAN BAKU 
PEMBELIAN BAHAN PENOLONG 

BAHAN YANG TERSEDIA 

PERSEDAAN BAHAN BAKU AKHIRR 
PERSEDIAAN BAHAN PENOLONG AKHIR 

BAHAN YANG DIGUNAKAN 
UPAH LANGSUNG 
BEBAN PRODUKSI TAK LAN6SUNG 

BEBAN PRODUIKSI 

PEMBELIAN BARANG DALAM PROSES 
PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES AKHIR 

HARGA POKOK PRODUKS 
PERSEDIAAN BARANG ADI AWAL 
PERSEDAAN ARANG JADI AKHIR 

HARGA POKOK PENJU ALAN 

180,050,283.59 

$73,928.195.00 
133,43,554.,00 

59.458.853.00 

180,050,283.59 

1,20,411.749.00 
1.387,462,032.59 

$9,458.853.00 
1,328,003,179.59 

494,$86,077.00 
49,212.264.44 

430,922,182.39 

2,2$1,801,$21.03 
2.682.723.703.42 

308,275,000.00 
36.121,048.07 

29$4.877,655.35 
8,818,889.00 

32.786,453.35 

2,930,910,091.00 



Lampiran IO PT. ANUGRAH JAYAUTAMA, TENGARAN 
LAPORAN HAGA POKOK RODUKSI & PENJUALAN 

L JANUARISD LDESE ME 29} 

PERSEDL AN BARANG DALAM PROSES AWAL 

BEAN PRODUKSI. 
PERSEDMAAN BAHAN BAKU A WAL 
PERSEDIAAN BAHAN PENOLONG A WAL 

PEMBELIAN BAHAN BAKU 
PEMBELJAN BAHAN PENOLONG 

BAHAN YANG TERSEDIA 

PERSEDIAAN BAHAN BAKU AKHI 
PERSEDA AN BAHAN PENOLONG AKHIR 

BAHAN YANG DIGUNAKAN 
UPAH LANGSUNG 
BEBAN PRODUKSI TAK LANGSUNG 

BEAN PRODUKSI 

PEMELIAN BARANG DALAM PROSES 
PERSEDHAAN BARANG DALAM PROSES AKHIR 

HARGA POK.OK PRODUKSI 
PERSEDIA AN BARANG JADI AWAL 
PERSEDIAAN BARANG JADI AKHIR 

fARGA OKOK PENJUALAN 

$9,458,893.00 

1,648,701,408.2 

420,772,428.00 

9,584,188.00 
23,142,664.00 

2,069,473,836.2 
2,128,932,689.23 

42,726,8$2.00 

2,086,20$,837.2 
$25$,420,$89.00 
$08,3117,676.3 

36,121,048.07 

3,419,944,102.94 
1,156,06$,1$0.6 

2247$,000.00 
$1,31$.332.3 

1.121,224,818.30 
32,786,4$3.31$ 
33,73$,0$7.19 

$,120,276,214.46 



Lampiran IE 

PT. ANUGAHJAYA4UT4M4 

LAPOAN IHARGA POKO PRODSI & PENJ ALAN 

PER SM DE SEMBER 26 

PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES AWAL 

BEAN PRODUKSI 
ERSEDAAN BAHAN BAKU AWAL 

ERSEDHAAN BAHAN PENOLONG A WAL 

EMEL.JAN BAMAN BAKU 
PEMBELIAN BAHAN PEN0LONG 

AHAN YANG TERRSEDNA 

EREDHAAN BAHAN BAKU AIR 
ERSEDHAAN AMAN PENOLONG AKIR 

AMAN YANG DNGUNAKAN 
TENAGA ERIA LANG8UNG 
IA YA PRODUKSI TAK LANGSUNG 

BEAN RODUKSL 

PERSEDIAAN BARANG DAL AM PROSES AHR 

HARGA POKOK PRODUKSL 
PERSEDIAAN BARANG ADI AWAL 
PERSEDIAAN BAANG JADI AHR 

AG4 PO4KO PE NU ALAN 

19,$$4.1$$.00 

23.442.664.00 

1,94,128,10.00 

..40$.24,ss@.gu 

42,726,8$2.00 

1,942402,700.00 
1,9$,129,$$2.00 

61,789,974.$ 

921,9,$771 

71$,43,78.2.00 
642,$4,118. 

83 

$7,11$,332.1 

1,284,$67,697.99 

1,341,8$1,030.30 

1$,986,924.49 
1,32$,896,105.81 

3,731$,0$1.,00 
2461,$70.84 



Lampiran I2 
PT. ANUGRAH JAYA UTAMA, TENGARAN 

LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI & PENJU ALAN 
PER SI DESEMBER 2004 

PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES AWAL 

BEBAN PRODUKSE: 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU AWAL 
PERSEDIAAN BAHAN PENOLONG AWAL 

PEMBELIAN BAHAN BAKU 
PEMBELIAN BAHAN PENOL0NG 

BAHAN YANG TERSEDLA 

PERSEDIAAN BAHAN BAKU AKHIR 
PERSEDMAAN BAHAN PENOLONG AKHI 

BAHAN YANG DIGUNAKAN 
UPAH LANGSUNG 
BEBAN PRODUKSI TAK LANGSUNG 

BEBAN PRODUKSI 

PERSEDIAAN BARANG DALAM PROSES AKHIR 

HARGA POKOK PRODUKSI 
PERSEDIAAN BARANG JADI AWAL 
PEMBELIAN BARANG JADI 
PERSEDAAN BARANG JADI AKHIR 

HAGA POOK PENJU ALA 

20.238,375.89 

41.$$1599,00 

4,409,401,992.79 

639,961,441.00 

134,773,550.72 

71,521.807.71 

4,749,363,433.79 

4,811,4$3,408.68 

206,301,358.43 

4,604,852,050.2$ 

1.084,737,802.00 

,464,034,190.04 

15,986,924.49 

6.853,624,042.29 

6,869,610,966.78 

$2,00$,979.24 

6.817,604,987.54 

2.243,773.84 

31,280,000.00 

445$,891,993.62 

6,40$.26,767.76 

- 



Lampiran 1 
PT. ANUGRAH JAY4 U TAMA 

REKAP NERACA 

AKTIVA LANCA 

KAS 

AN 

IUTANG DA6ANG 
SEDMAAN AHAN BAKU AIR 

ESE DHAAN IAHAN PENOLONG 

ESEDLAAN IARANG DAL AM PROSES 
PESEDHAAN BARANG JADE 
JU ML.AH AKTIVA LANCAR 

KTIVA TETA 
A4NGUINAN 
NSTAL ASM LIST RIK 

INSTALASI ME SIN 
KENDAAAN 
INVENTARI KANTOR 
MEIN& PERAL.ATAN 

ANA!H 
AI1VAL AIN-LAIN 
lAYA4PRA OPERAS[ANAL 

JU ML AH AKTIVA TETAP 
AKUMUL AI ENYUSU TAN 
NIL.AI UK! AKTIVA TETAP 

JU ML AM AKTIV4 

TAHU 

200r 

1.746,78.2 .00 

14.123.342.86 

216.214,95$.00 

$9,4$8,$93.00 

36.121,048.07 

32,786,493.3S 

61,0$0,874.28 

713.$81.660.00 

73.93$.,000.00 
,$00,000.00 

1$$.236,000.00 

20.$51,600.00 

1,822.929,039.00 

2,794,033. .00 

6429.426.042 25 

1.64,601,256.7$ 

2.725$.6$8,11.0. 

At 

2002 

600.269.5 

390,123.244.64 

1$.382.73$.00 

19.584,188.00 

23.442.664.00 

$1.31$,312.31 

33,73$,057.1 

840,018.5,494.0 

721,381,660.00 

7J,93$,000.00 

000.O 

1$$.236,000.00 

31,1$2.600.00 

1.821,929,039.00 

00.000,000.00 

2,924464,299.00 

711.28$.201 

2.206,179,07.06 

Att 

00.5 

13,903,200.00 

02.069,744.8 

229,$071,148 60 

20,238,375.8 

41,$$1,599.00 

1$.986.924.4 

2.461,$70.84 

425,718,$31.66 

727,481,660.00 
4,667,9$0.00 
7.800.000.00 

1$.236,000.00 

16.731,600.00 

1.882,929,039.00 
16,2$0,000.00 

6.27.134,033.$2 

3.601.060 00 
16,1$1.731,342.$2 

912.912.74482 
9,219,404,$9,70 

9,64' 123,191. 

it 

2004 

2.6$6,1$3.00 
26,628.057.84 

684,735$,832.20 
134.773.$$0.72 

1,$21,801.71 

$2,005,979.24 
44$,891,993.62 

1,418,219,374.3 

1.874,974,94.9$ 
91$,442,612.00 

7,800,000.00 
155.236,000.00 
69,634,6001.00 

6.693,042.814.70 
16.250,000.00 

10,29,390,981.6 
(1.62$,436,99.02 
9,00.4,914,$82.6.J 

10,422,134,9$6.96 

KEWAJIAN LANCAR 

HU[ANG DA4GANG 

HUTANG LAIN-LAIN 

HUTANG BIA YA 

HUTANG PAJAK 

HU/TANG BANK 

JU MLAM HUTANG LANCAR 

KEWAJIANJANGKA ANJANG 

IUTANG P A K  KETIGA 

IUANG BANK 
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PANAK 

EKUITAS 

MODAL DIE TOR 

MODAL, AMBA4LAN 

LABA (RUGI DIT AHAN 

LABARUGI TH BERJAL.AN 

JUMLAH FUITAS 

JU ML.AH KEWAJIBAN &EKUITAS 

160,740,084.00 229,744,391.40 299,971,220.31 433,822,33$.34 

$$,798,04.90 . 60,68,049.00 310.83$,336.27 

1707,164.00 33.846,717.00 21,79,$00.00 313,429,422.$0 

4,0$1,060.00 72.91$.00 . 

2921,121,210.00 

2 2 90 264,944,626.40 $38,439,069.34 4,005,214,04.AH 

2.000.000.000.00 1,210,646,167.7 1,083.298,77.86 886,111.819.19 

7$0,000,000.00 4,000,000,000.00 700,000.002.00 

2000,000.,000.00 ,960,646.167,7$ $.085.298.787.86 2.886,111,821.39 

125.,000.000.00 12$,000,000.00 12$.000.000.00 125,000,000.00 

2.821 960.899.6l 3.003,711.316.78 

(25$,012471.00 343.02$.777.1J 696.301,794.0 1,076,424,374.5$8 

368,038.248.13 3193,276,016.87 380.122.$80.$8 0374,327.8$9 90 

468,02$,71.1 $21,301,794.00 4.023.38$.27419 31.830,807831 46 

2.72$.6$8.131.0J 3,046.262.$88.1$ 9,64$,123,41.6 10,421,1343,9$6.9% 
. . . . 

85 
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Lampiran I6 

Perhitungan Return on Working Capital 

Return on 

TAHUN Laba Operas Aktiva Lanear working Capital 

% 

2001 368,038,248.13 361,050,874.28 I0l 4 

2002 3153,276,016.87 840,083,491.0 4205 

- 

200. 180,122,580.58 42$,718,531.4 89.29 

200.4 074,321,859.90 1,418,219,374.33 (26.9 
- 



Lampiran 7 

Perhitunga Cash Ratio 

Cash Ratio 

AIHUN Kass +Eel L/tang Lanear 
% 

2001 16,470,124. 251,632,193.90 6.J 

2002 390,923,514.59 264,314,626 is 

200 11$,972,914.84 $38,439,069.3 21.5 

2004 29,284,210.84 4,005,214,304. 0.7 



Lampiran I8 

Perhitungan Rasio Perputaran Modal Kerja 

dan flemer-elemennya 

Mod Kerja 

Raio erptau Ratio lerput.aran 

TAHUN Penjuala Bersih Mod Keri.a Modal Kerja 
Rat-tat. 

lari x 

T 

2001 1,997,491,770.00l 361,050,$874.28 L.07 3 

200. 4,067,527.62.00 600.567,18.2 67 

200. 4.913,$05.372.4 632.901,012.38 71% 4 

200-4 8,978.$66.298.74 921,68.9$4.4 94 
' 

Tiglat Tiegkat 

TAHUN lcnjuala Bersih KRat-at Perpaoaa lerputaan Kar 

X lari 

2001 3,997,491, 16,470.124 242 71 

2002 4,067,527,628. 203,696,$19.7 19$ 
' 

2003 4.913.505.372. 25$3,448,214.72 9. ' 
2004 8,978.566.298.74 72.628.562.84 123 

Tiaglat Ting#sat 

TAHUN Penjuala Kredit litang Rat-reta 
Perputaan [eeputar an 

Piutang Piutag 

x lart 

200 3,997,491,770 216,214,195. .4 

2002 4,067,527,628. 315$.382.735.0 2 
, 

2003 4,913,5$0$.372.4 229,507,148.60 21.4l 
' 

2004 8,978,566,298.74 684,73$,832.± IJ 11 2 



Tigloat f Tingloat 

Biya Bahn Baku Peredia Dahan lerput@ran Perod Perput.aran 

TAHUN lakRarat 9 PersedB1 
yang digunak.an 

x Hai 

' 
' 

2001 873,928,195.00 - ­ - 

2002 1.629,111,220.23 9,792.094. 166.7 

200.3 1.533,473.962.11 19,911,28195 77.¢ 

2004 3,994,866,817.96 77,505,963.31] $1.54 

Ting.at 
I 

lingkat 
iaya Bahan 

Persedia [aha Perput.aran 

TAHUN Penolong yang 
Penolong Rata-rt.a BP Persed l 

diganal.an 
x Har 

2001 454,074,984. $9.458.8$3 7.64 

2002 457,088.617. 41,300.75% 1L.0 3 

200.3 389,865,615.00 32.341,131. 12.05 

2004 609,98$.232 $6.$39,703 10.7 3 

Talat Tight 

Harga Pok.ok Pered BD Pered Perputaran 
TA!MUN 

Peniualan ata-tat.a BD Peeved BD 

N lan 

2001 2930,910,091.00 $4,181,$72.1l $4.0 

200.2 3,120.276.214.46l 46,718.190. 66.% 

200. 1,3$7,169.991.97 32.347.131 10.79 

2004 6,405,236,767.76 5%.5».7.3sd 1. 



ioat inghat 

larga Pokok Pers«ed BJ erputarg Pere Peeputaran 

A4UN 
enjualan Kata-rat.a BJ Persedl 

X tart 

2001 2,930,910,091.00 32,186,453.3$ 89 

2002 3,120,276,214.46 31.260,78$.2 .8 

200. 3,351,169,$91.9 18,098,314.0.2 $ $¢ 

2004 6,405,236,767.76 224,176,782.23 2 

" 



Lampiran I9 

Perhitungan Current Ratio 

TAHUN Aktivaanear UtgLanear 
Curet R at io [  

%  

200  361,050,874.2 2$1,632.353.9 140.4 

2002 840,083.4 264.314,626.4 317.83¥ 

200. 425.718.533 $38,439,069.31 79.01 

200 1,418.219,374.33 4.005,214,304.11/ 3$.41 



Lampiran 20 

Perhitungan Operating Cycle 

Account Receivable Operating Cyele 
TAHUN Inventory Period 

Period tart 

2001 $8 19. 7J 

2002 445 28. 72.8 

200.3 40.51, 17.05 $ 

2004 $6.91 27.84 84.7$ 



Lampiran 24 

Perhitungan Modal Kerja Ideal 

Penjualan 
Perputaran Modal 

Modal Kera Ideal TAHUN 
Kerja deal 

2001 3,997,491,770.0 $ 701,314,34$.61 

2002 4,067.5$27.628. $ 713,601.338.25 

200. 4,913,505,372.49 $ 862,048.486.40 

2004 8,978,566.298.74 $. 1,575$,187,069.95 

95 
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